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Penafsiran setiap orang terhadap berbagai macam konsep sangat mungkin
berbeda-beda. Penafsiran seseorang terhadap konsep disebut konsepsi. Konsep
fisika dijelaskan berdasarkan kesepakatan para tokoh fisika namun konsepsi siswa
masih bisa berbeda-beda. Konsepsi siswa tidak bisa sama dengan konsepsi
fisikawan karena fisikawan menjelaskan konsep dengan menghubungkan antara
konsep satu dengan lainnya sehingga konsepsi fisikawan akan terlihat lebih rumit.
Konsepsi siswa yang tidak sesuai dengan konsepsi fisikawan disebut miskonsepsi.
Gelombang merupakan salah satu materi fisika yang diberikan di jenjang SMA.
Saat pembelajaran gelombang di sekolah sebagian besar guru menjelaskan
hubungan tersebut. Namun, setelah diberikan pertanyaan lanjutan siswa masih
kesulitan dalam memahami konsep dengan baik. Berdasarkan hasil observasi di
SMAN Kencong, nilai ulangan harian fisika siswa sebagian besar masih belum
memenuhi KKM (Kriteria Kelulusan Maksimum) karena siswa sering mengalami
kesalahan dalam menjelaskan konsep, kesalahan perhitungan, kesalahan dalam
penggunaan rumus dan kesalahan saat mengkonversikan satuan dalam fisika.
Tujuan penelitian untuk menganalisis miskonsepsi pada pokok bahasan
gelombang mekanik vyaitu: (1) mendeskripsikan persentase tiap indikator
pemahaman (2) mendeskripsikan presentase rata-rata miskonsepsi yang terjadi
pada siswa, (3) mendeskripsikan faktor yang menyebabkan siswa mengalami
miskonsepsi berdasarkan minat belajar siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat
membantu siswa dalam mengetahui letak miskonsepsi yang dialami pada
pembelajaran fisika pokok bahasan gelombang sehingga siswa dapat lebih berhati-

hati dan teliti dalam mempelajari fisika.
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Penelitian dilaksanakan di SMAN Kencong dengan pertimbangan bahwa
sekolah tersebut masih belum pernah diadakan ujian tes diagnostik miskonsepsi
sehingga masih belum diketahui sejauh mana miskonsepsi yang dialami siswa.
Penentuan tempat penelitian menggunakan teknik purposive sampling (dengan
sengaja dipilih). Adapun kelas yang digunakan untuk pelaksanaan penelitian
adalah semua kelas XII MIPA (XII MIPA 1 sampai dengan XII MIPA 6).
Penelitian dilakukan menggunakan dua instrumen penelitian yaitu soal tes
diagnostik miskonsepsi dan lembar angket minat belajar. Soal diagnostik
digunakan untuk menganalisis sejauh mana miskonsepsi yang dialami siswa
berdasarkan hasil jawaban siswa. Jawaban siswa dianalisis dengan mengacu pada
tabel pengelompokkan derajat pemahamaan konsep menurut Abraham setelah itu
akan dihitung persentase pada masing-masing indikator dan persentase rata-rata
miskonsepsi yang dialami siswa. Sedangkan, untuk lembar angket minat belajar
digunkan untuk mengetahui sejauh mana minat belajar siswa sehingga akan dapat
diketahui faktor yang mempengaruhi siswa mengalami miskonsepsi berdasarkan
minat belajar siswa.

Hasil dari penelitian ini yaitu miskonsepsi yang terjadi pada siswa
berdasarkan indikator pemahaman konsep adalah translasi konsep sebesar 19%;
translasi simbol sebesar 12%; interpretasi rumus sebesar 12%; interpretasi grafik
sebesar 28%; ekstrapolasi perhitungan sebesar 19% dan ekstrapolasi hubungan
antar besaran fisika sebesar 9%. Sedangkan, persentase rata-rata siswa yang
mengalami miskonsepsi pada pembelajaran fisika pokok bahasan gelombang
mekanik adalah 14.14%. Adapun faktor yang mempengaruhi siswa mengalami
miskonsepsi pada pembelajaran fisika berdasarkan minat belajar siswa yaitu
sebagai berikut: siswa merasa materi fisika sulit dipahami; siswa kurang tertarik
mempelajari materi fisika; siswa kurang tertarik belajar fisika karena banyak
rumus yang harus dipelajari; siswa kurang tertarik bertanya pada guru tentang
materi yang belum dipahami; siswa kurang tertari membaca buku tentang materi
fisika; siswa tidak pernah mencoba untuk mengerjakan latihan soal fisika di
rumah; siswa malas mengikuti pelajaran fisika saat keadaan kelas gaduh; siswa

kesulitan dalam mengingat materi yang telah disampaikan oleh guru; siswa
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kurang aktif dalam menyampaikan pendapat saat pembelajaran sehingga konsepsi
siswa tidak bisa diidentifikasi oleh guru; dan terdapat beberapa siswa yang tidak

pernah mencatat materi yang disampaikan guru.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya
(UU No.20 Tahun 2003).

Menurut Mahmudah (dalam Aprilia, dkk: 2015) fisika merupakan ilmu sains
yang sulit untuk diselesaikan tanpa memahami konsepnya. Sebagaimana ciri dari
ilmu sains sendiri, bahwa sains berhubungan dengan alam sehingga mempelajari
fisika harus mampu memahami makna atau konsep dari materi fisika tersebut. Salah
satu tujuan yang harus dicapai dalam belajar fisika adalah siswa mampu menguasai
konsep fisika yang telah dipelajari kemudian mampu mengaitkan konsep yang telah
dipelajari dengan konsep yang sedang dipelajari sehingga penguasaan konsep
menjadi sangat penting untuk dipahami.

Realita yang terjadi di sekolah adalah masih terdapat siswa yang tidak menyukai
pelajaran fisika. Adapun faktor yang menyebabkan siswa tidak menyukai pelajaran
fisika karena pandangan siswa yang menganggap fisika hanya berupa kumpulan
teori dan rumus yang harus dihafal. Namun, sebenarnya fisika memiliki konsep
yang harus dipahami secara mendalam dan mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Seringkali terjadi kesalahan pada siswa dalam pemahaman
konsep atau miskonsepsi. Miskonsepsi banyak terjadi akibat kesalahan penafsiran
dalam memahami konsep fisika sehingga pemahaman konsep antara siswa yang
satu dengan yang lainnya berbeda. Miskonsepsi terjadi karena setiap individu
memiliki pengalaman yang berbeda dalam memahami konsep sehingga terkadang
tidak sesuai dengan konsep yang dimaksudkan oleh para ilmuwan.

Setiap jenjang pendidikan memiliki tantangan dan kesulitan tersendiri. Semakin

tinggi tingkat jenjang pendidikan maka semakin besar tantangan dan kesulitan yang
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akan dihadapi. Berdasarkan karakteristik anak usia 16 tahun ke atas biasanya anak
sering bertanya tentang sesuatu yang belum dipahami. Namun, masih terdapat
siswa yang merasa takut untuk bertanya saat mengikuti pelajaran. Anak cenderung
pasif saat pembelajaran dan mereka akan merasakan kesulitan saat dihadapkan
dengan pertanyaan atau soal mengenai konsep fisika. Sikap siswa yang pasif akan
cenderung menimbulkan siswa salah dalam menafsirkan konsep fisika atau siswa
tidak mengerti dengan penjelasan yang disampaikan guru.

Gelombang merupakan salah satu materi fisika yang diberikan di jenjang SMA.
Menurut Sutopo (2016) penelitian pada topik gelombang masih kurang menjadi
perhatian peneliti masih banyak yang belum menyadari bahwa pemahaman siswa
tentang konsep gelombang sama pentingnya dengan pemahaman siswa mengenai
konsep mekanika. Siswa perlu memahami hubungan v = Af yang merupakan
persamaan umum gelombang. Saat pembelajaran gelombang di sekolah sebagian
besar guru menjelaskan hubungan tersebut. Namun, setelah diberikan pertanyaan
lanjutan siswa masih belum memahami dengan benar rumusan tersebut dengan
baik. Siswa masih belum memiliki pemahaman yang benar bahwa frekuensi
gelombang ditentukan oleh cara gelombang digerakkan (besarnya sama dengan
frekuensi getaran sumber gelombang), cepat rambat gelombang ditentukan dari
karakteristik medium, dan panjang gelombang ditentukan dari keduanya (frekuensi
dan cepat rambat) sehingga dapat memenuhi hubungan v = Af.

Pembelajaran gelombang mekanik bermula dari penjelasan tentang persamaan
umum gelombang. Ketika gelombang berjalan melalui medium mengalami
berbagai macam perpindahan (pergeseran). Gelombang yang arah rambatnya tegak
lurus dengan arah getarnya disebut gelombang transversal sedangkan gelombang
yang arah rambatanya disebut gelombang longitudinal. Pada pembelajaran
gelombang mekanik secara garis besar membahas tentang gelombang transversal
dan gelombang longitudinal. Dalam mempelajari gelombang mekanik harus
memahami besaran yang terkait dengan gelombang mekanika baik secara konsep
fisis maupun matematis. Besaran yang terkait dengan konsep gelombang mekanik
diantaranya amplitudo, periode, frekuensi, cepat rambat gelombang, dan panjang

gelombang. Saat memahami konsep gelombang mekanik siswa sering mengalami
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kesalahan memahami konsep. Pemahaman suatu konsep dapat diketahui dari
penguasaan elemen pokok konsep yaitu definisi, ciri-ciri, dan aplikasi.

Pada saat pembelajaran fisika terdapat beberapa kemungkinan siswa mengalami
miskonsepsi. Adapun beberapa kemungkinan terjadinya miskonsepsi yang dialami
siswa dalam memahami konsep gelombang mekanik diantaranya: 1) mengenai
definisi dari besaran yang terdapat pada gelombang mekanik seperti dalam
menjelaskan definisi periode dan frekuensi terbalik dimana definisi periode menjadi
definisi frekuensi begitupun sebaliknya, 2) mengenai hubungan dari besaran yang
terdapat pada gelombang mekanik seperti amplitudo akan mempengaruhi besarnya
cepat rambat gelombang, panjangnya jarak yang akan mempengaruhi besarnya
cepat rambat gelombang, 3) pemahaman siswa dalam menjelaskan satu gelombang
seperti satu gelombang adalah satu puncak dan satu lembah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Syuhendri (2014) presentase
miskonsepsi terjadi antara 19,41% sampai 59,93% pada materi konsep mekanika.
Berdasarkan hasil penelitian dari Aprilia, dkk (2015) presentase miskonsepsi pada
materi kelajuan sebesar 58% dan berdasarkan penelitian dari Yunita,dkk (2016)
presentase miskonsepsi 63,24% pada materi kalor dan perpindahan. Miskonsepsi
pada pembelajaran fisika terjadi ketika siswa salah dalam menafsirkan soal fisika.
Berdasarkan hasil penelitian Astuti,dkk (2009) menyatakan bahwa miskonsepsi
yang terjadi pada materi gelombang mekanik yaitu 1) kecepatan rambat gelombang
ditentukan oleh amplitudo sedangkan menurut konsep ditentukan oleh karakteristik
medium, 2) panjang gelombang berubah seiring dengan mengecilnya amplitudo
gelombang sedangkan menurut konsep panjang gelombang tetap dan panjang
gelombang akan berubah jika karakteristik gelombang berubah, dan 3) dalam
perambatan gelombang melibatkan transfer gelombang sedangkan menurut konsep
melibatkan transfer energi. Miskonsepsi pada materi fisika perlu adanya
penanganan dari guru untuk mengurangi terjadinya miskonsepsi pada saat
pembelajaran fisika. Sebelum adanya penanganan maka harus dilakukan analisis
terlebih dahulu tentang konsep yang telah dipahami siswa sehingga dapat diketahui

jika terjadi miskonsepsi pada saat mempelajari fisika.
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Berdasarkan hasil observasi di SMAN Kencong, kurikulum yang digunakan di
sekolah tersebut adalah kurikulum 2013 yang menuntut siswa yang berperan aktif
dan mandiri pada setiap pembelajaranya. Namun, siswa SMAN Kencong masih
kesulitan jika belajar secara mandiri tanpa adanya arahan guru karena latar belakang
siswa di SMAN Kencong berasal dari sekolah pinggiran yang ada di Jember
sehingga siswa disana masih kesulitan diminta untuk aktif saat pembelajaran. Nilai
ulangan harian fisika siswa sebagian besar masih belum memenuhi KKM (Kriteria
Kelulusan Maksimum) karena siswa sering mengalami kesalahan dalam
menjelaskan konsep, kesalahan perhitungan, kesalahan dalam penggunaan rumus
dan kesalahan saat mengkonversikan satuan dalam fisika.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, maka peneliti mengajukan
penelitian dengan berjudul ”Analisis Miskonsepsi Pokok Bahasan Gelombang
Mekanik pada Siswa Kelas XI1 SMAN Kencong”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas dapat dirumuskan beberapa
rumusan masalah, yaitu:

1.2.1 Berapakah persentase miskonsepsi tiap indikator yang terjadi pada siswa
kelas XII SMAN Kencong saat pembelajaran fisika pokok bahasan
gelombang mekanik?

1.2.2 Berapakah persentase rata-rata miskonsepsi yang terjadi pada siswa kelas
X1l SMAN Kencong saat pembelajaran fisika pokok bahasan gelombang
mekanik?

1.2.3 Faktor apa saja yang menyebabkan siswa kelas XII SMAN Kencong

mengalami miskonsepsi berdasarkan minat belajar siswa?
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1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan latar belakang di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.3.1 Mendeskripsikan persentase miskonsepsi tiap indikator yang terjadi pada
siswa kelas XIl SMAN Kencong saat pembelajaran fisika pokok bahasan
gelombang mekanik

1.3.2 Mendeskripsikan persentase rata-rata miskonsepsi yang terjadi pada siswa
kelas X1l SMAN Kencong dalam pembelajaran pokok bahasan gelombang
mekanik

1.3.3 Mendeskripsikan faktor menyebabkan siswa kelas X1l SMAN Kencong

mengalami miskonsepsi berdasarkan minat belajar siswa

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

1.4.1 Bagi siswa, untuk membantu dalam mengetahui letak miskonsepsi pada
pembelajaran fisika pokok bahasan gelombang mekanik sehingga siswa
dapat lebih berhati-hati dan teliti dalam mempelajari fisika

1.4.2 Bagi guru fisika, sebagai acuan dan pertimbangan dalam pembelajaran
fisika sehingga akan mengurangi terjadinya miskonsepsi pada siswa

1.4.3 Bagi peneliti lain, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai refrensi dalam
menambah pengetahuan dan memungkinkan untuk dikembangkan oleh

peneliti lain.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui proses
ilmiah seperti observasi, perumusan masalah, peyusunan hipotesis, pengujian
hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan
konsep yang dibangun dari sikap ilmiah dan hasilnya berupa produk ilmiah
(Trianto, 2011:137-138). Fisika sangat berperan dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi karena fisika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan
pengetahuan alam (sains) yang mempelajari segala fenomena yang terjadi di alam
semesta (Sari, dkk: 2013). Berdasarkan materi yang dipelajari dalam pembelajaran
fisika secara umum dikelompokkan dalam tiga kedaan yaitu:

a. Fisika mikro, yang tidak terlihat oleh mata. Materi yang termasuk di
dalamnya adalah fisika atom, fisika inti, fisika kuantum. Pada pembelajaran
fisika mikro guru tidak bisa menunjukkan keadaan nyata seperti elektron,
proton, neutron, reaksi inti, teori atom dan fisika kuantum.

b. Fisika visual, yang kejadiannya dapat dilihat mata atau dengan indera kita.
Materi yang termasuk di dalamnya adalah mekanika, listrik, magnet,
termodinamika, fluida dan optik. Pada pembelajaran fisika visual guru dapat
menunjukkan gejala dan peristiwa kepada siswa sedangkan siswa sendiri
dapat mengamati melalui percobaan atau pengalamannya sendiri.

c. Fisika alam semesta, yang ukurannya sangat besar dan sebagian tidak dapat
dilihat secara jelas. Materi yang dipelajari mengenai bumi dan antariksa
(Suparno, 2013).

Jadi dalam belajar fisika tidak hanya sekedar hafalan saja, tetapi lebih ditekankan
pada pengertian dan pemahaman konsep yang menitik beratkan pada proses
terbentuknya pengetahuan.

Belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan. Guru bertindak sebagai
pengajar yang berusaha untuk memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-
banyaknya sedangkan peserta didik mengumpulkan dan menerima informasi yang
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diberikan guru dalam menambah wawasan (Suprijono, 2012:3). Belajar adalah
kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam
penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti keberhasilan proses
belajar di sekolah dan lingkungan sekitarnya. Melalui belajar setiap individu akan
merasakan perubahan yang ada dalam diri mereka. Perubahan yang terjadi bisa
dilihat dari perubahan tingkah laku baik dalam bentuk sikap, ketrampilan maupun
pengetahuan agar mampu mencapai tujuan tertentu. Menurut Suparno, kategori
belajar menurut Unesco terbagi menjadi empat pilar yaitu: 1) belajar bagaiamana
belajar (learning to know); 2) belajar berbuat (learning to do); 3) belajar hidup
bersama (learning to live together); dan 4) belajar mengaktualisasi diri (learning
to be) (Jihad dan Haris, 2015:1-3) Menurut Usman (dalam Jihad dan Haris,
2015:12) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan
secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Pembelajaran
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa
atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu. Pembelajaran juga merupakan suatu proses belajar yang
dilakukan antara siswa dan guru untuk memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan
perubahan sikap sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan dengan baik
(Wulandari dkk, 2016:277).

Berdasarkan wuraian dari beberapa sumber dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran fisika dapat diartikan sebagai suatu proses pendidikan yang
mempelajari gejala-gejala yang harus melalui proses ilmiah agar dapat
membangun sikap ilmiah dan menghasilkan suatu produk ilmiah untuk mencapai
tujuan pembelajaran tertentu. Pembelajaran fisika memberikan kesempatan pada
siswa agar dapat memperoleh pengetahuan baru melalui proses ilmiah yang
sistematis.

Pada saat pelaksanaan pembelajaran fisika tidak akan lepas dari kesalahan
penjelasan, pemahaman dan penafsiran dalam mempelajari suatu konsep fisika
sehingga mengakibatkan siswa mengalami kesalahan — kesalahan dalam belajar
fisika. Seringkali saat diberikan soal fisika siswa mengalami kesalahan saat

memahami konsep, menghitung, membaca grafik hubungan dan menganalisis
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hubungan antar variabel. Kesalahan yang sering terjadi pada siswa dalam
memahami konsep seperti: siswa tidak memahami pengertian dari besaran fisika,
siswa tidak mencantumkan satuan ketika mengerjakan soal perhitungan, siswa
kurang memahami apa yang ditanyakan pada soal sehingga salah dalam
menjawab, siswa hanya menghafalkan rumus tanpa memahami konsep sehingga
saat terdapat soal tentang konsep siswa tidak bisa menjawab. Kesalahan siswa
dalam menghitung biasanya terjadi pada siswa karena siswa kurang teliti pada saat
menentukan besaran fisika yang diketahui dalam soal dan kurangnya kemampuan
matematis siswa sehingga hasil perhitungan siswa mengalami kesalahan, dan
siswa mengalami kesalahan saat mengubah satuan sehingga mempengaruhi hasil
perhitungan. Kesalahan membaca grafik sering dialami siswa dimana kesalahan
ini karena siswa tidak memahami informasi yang terkandung dalam grafik.
Kesalahan yang juga sering dialami siswa dalam mengerjakan soal fisika adalah
kesalahan dalam menganalisis hubungan antar variabel. Kesalahan yang biasanya
dilakukan siswa karena siswa hanya menghafalkan rumus tanpa mengetahui

hubungan dari besaran-besaran fisika tersebut.

2.2 Miskonsepsi

Konsep merupakan benda-benda, kejadian-kejadian, situasi-situasi, atau ciri-
ciri yang memiliki ciri-ciri khas dan yang terwakili dalam setiap budaya oleh suatu
tanda atau simbol. Konsep merupakan ciri-ciri sesuatu yang mempermudah
komunikasi antara sesama manusia dan memungkinkan manusia untuk berpikir.
Penafsiran setiap orang terhadap berbagai macam konsep sangat mungkin berbeda-
beda. Penafsiran seseorang terhadap konsep disebut konsepsi. Konsep fisika
dijelaskan berdasarkan kesepakatan para tokoh fisika namun konsepsi siswa masih
bisa berbeda-beda. Konsepsi siswa tidak bisa sama dengan konsepsi fisikawan
karena fisikawan menjelaskan konsep dengan menghubungkan antara konsep satu
dengan lainnya sehingga konsepsi fisikawan akan terlihat lebih rumit. Konsepsi
siswa yang tidak sesuai dengan konsepsi fisikawan disebut miskonsepsi.
Miskonsepsi dapat diidentifikasi berdasarkan pemahaman konsep yang dimiliki

siswa. Berdasarkan taksonomi pada ranah kognitif menurut Bloom terdapat enam
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tingkatan yaitu sebagai berikut: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Indikator pemahaman konsep dapat diketahui berdasarkan
taksonomi menurut Bloom yang kedua yaitu pemahaman (C2). Berikut adalah
indikator pemahaman konsep yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi:

a. Translasi, yaitu kemampuan untuk mengubah simbol tertentu menjadi
simbol lain tanpa perubahan makna. Simbol berupa kata-kata (verbal)
diubah menjadi gambar atau bagan atau grafik. Jika simbol berupa kalimat
tertentu maka dapat diubah menjadi kalimat yang lain.

b. Interpretasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang terdapat di
dalam simbol, baik simbol verbal maupun non verbal.

c. Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk melihat kecenderungan arah atau
kelanjutan dari suatu temuan (Gulo, 2008:59).

Penyebab miskonsepsi dapat dibagi menjadi lima yaitu berasal dari siswa,
pengajar, buku teks, konteks dan cara guru mengajar. Pada penelitian ini penyebab
miskonsepsi hanya ditinjau dari siswa. Adapun penyebab miskonsepsi dari siswa
diantaranya: prakonsepsi yang dimiliki siswa, pemikiran asosiatif, pemikiran
humanistik, reasoning yang tidak lengkap/salah, intuisi yang salah, tahap
perkembangan kognitif siswa, kemampuan siswa dan minat belajar siswa (Suparno,
2013:29). Berikut adalah skematis penyebab miskonsepsi ditinjau dari siswa
menurut Suparno (2013:53) pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Penyebab Miskonsepsi
Sebab Utama Sebab Khusus

. Prakonsepsi

. Pemikiran Asosiatif

. Pemikiran Humanistik

. Reasoning yang tidak lengkap / salah
. Intuisi yang salah

. Tahap perkembangan kognitif siswa
. Kemampuan siswa

. Minat belajar siswa

Siswa

ONOO OIS WN PP

Namun, pada penelitian ini akan dibatasi hanya meninjau faktor penyebab

miskonsepsi berdasarkan minat belajar siswa. Menurut Safari, indikator minat
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belajar adalah sebagai berikut: 1) kesukaan, 2) ketertarikan, 3) perhatian, dan 4)

keterlibatan (Novianto dan Subkhan, 2015:445). Berdasarkan minat belajar akan

dapat diketahui sejauh mana minat siswa dalam mengikuti pelajaran sehingga akan
diketahui faktor yang dapat menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi.

Menurut Suparno (2013:55) secara garis besar langkah yang dapat digunakan
untuk mengatasi miskonsepsi adalah mencari atau mengungkap miskonsepsi yang
dilakukan siswa, mencoba menemukan penyebab miskonsepsi tersebut, dan
mencari perlakuan yang sesuai untuk mengatasi miskonsepsi. Sebagai salah satu
upaya memperbaiki miskonsepsi langkah utama yang dibutuhkan adalah
mengidentifikasi penyebab terjadinya miskonsepsi kemudian menentukan cara
mengatasinya. Untuk dapat membantu siswa mengatasi miskonsepsi Seringkali
guru membantu siswa dalam mengatasi miskonsepsi dengan cara mengulang
penjelasan bahan beberapa kali sehingga mengakibatkan siswa yang sudah paham
menjadi bosan dan siswa yang mengalami miskonsepsi tetap tidak paham karena
mereka tidak mengetahui letak kesalahan mereka. Hal ini terjadi karena guru tidak
mencari terlebih dahulu penyebab miskonsepsi siswa terlebih sehingga metode
pembelajaran yang digunakan tidak tepat. Persoalan miskonsepsi sangat penting
dan perlu diperhatikan bagi setiap guru. Hendaknya guru dapat menemukan sendiri
penyebab terjadinya miskonsepsi dan mencari solusi yang tepat dalam mengatasi
permasalahan yang dimiliki siswa sehingga guru dituntut untuk lebih kreatif dan
mau mencari jalan keluar yang disesuaikan dengan permasalahan siswa dalam
pembelajaran fisika.

Alat yang dapat digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi diantaranya:

a. Peta konsep, yaitu menghubungkan antara konsep dengan konsep dan

menekankan ide-ide pokok yang disusun secara hirarkis.

b. Tes multiple choice dengan reasoning terbuka, menggunakan tes pilihan ganda
(multiple choice) dengan pertanyaan terbuka dimana siswa harus menjawab
atau menulis alasan mereka memilih suatu jawaban.

c. Tes esai tertulis, untuk mengetahui miskonsepsi yang dibawa siswa.

d. Wawancara diagnosis, untuk mengetahui miskonsepsi siswa sekaligus

penyebabnya dan dapat mengetahui pola pikir siswa.
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e. Diskusi dalam kelas, untuk mengetahui gagasan yang dimiliki siswa dan
mendeteksi apakan gagasan yang dimiliki siswa sudah tepat atau belum.

f. Praktikum dengan tanya jawab, yaitu guru memberikan pertanyaan tentang
bagaimana konsep yang dimiliki siswa dan menjelaskan praktikum tersebut
(Suparno, 2013:121-128).

Miskonsepsi dapat terjadi saat mempelajari mata pelajaran apapun. Berikut
adalah beberapa contoh miskonsepsi yang terjadi pada berbagai macam mata
pelajaran: 1) mata pelajaran kimia pokok bahasan stokiometri. Siswa mengalami
miskonsepsi saat menjelaskan beberapa konsep kimia pada pokok bahasan
stokiometri seperti: siswa tidak dapat membedakan penggunaan rumus PV = nRT
dan V = mol x 22,4 L/mol dalam menghitung volume suatu zat, siswa menjelaskan
saat suhu dan tekanan yang sama maka dua senyawa yang berbeda akan memiliki
jumlah yang sama berapapun massa senyawa tersebut, dan saat menghitung kadar
suatu unsur dengan membagi jumlah atom unsur dengan jumlah atom pada senyawa
(Siswaningsih dkk, 2014:123); dan 2) mata pelajaran matematika pokok bahasan
geometri. Miskonsepsi yang dialami siswa yaitu sebagai berikut: siswa tidak dapat
menentukan bidang yang termasuk dalam bidang diagonal, siswa mengalami
kesalahan dalam menentukan benda yang termasuk dalam bangun limas dan
prisma, siswa mengalami kesalahan dalam menentukan sisi dari sebuah limas dan
prisma, siswa menganggap rumus volume limas sebagai rumus luas permukaan
limas, dan siswa mengalami kesalahan dalam mengkonversikan satuan m® dalam

satuan liter.

2.3 Miskonsepsi Materi Fisika

Pada dasarnya tujuan dari pembelajaran fisika adalah mengantarkan siswa
memahami secara mendalam konsep-konsep fisika sehingga mampu
menerapkannya untuk memecahkan masalah (Sutopo, 2016). Menurut Van Den
Berg (dalam Mosik dan Maulana, 2010) tidak ada siswa yang mengikuti pelajaran
dengan kepala kosong karena sebelumnya siswa sudah banyak memiliki
pengalaman dan pengetahuan yang berhubungan dengan pelajaran yang diajarkan.

Kemampuan siswa dalam memahami konsep tanpa pemikiran yang rasional
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membuat pemahaman siswa berbeda dengan pemahaman ilmuwan fisika sehingga
terjadi miskonsepsi dan menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami konsep.
Salah satu penyebab dari miskonsepsi adalah kemampuan berpikir siswa.
Kemampuan pemahaman konsep adalah hal penting dalam kemampuan intelektual
selalu ditekankan di sekolah dan perguruan tinggi. Namun, penguasaan konsep
fisika dapat memecahkan permasalahan fisika baik permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari atau permasalahan dalam bentuk soal-soal (Yunita, dkk: 2016).

Menurut Suwarna (2013) semakin tinggi jenjang pendidikan maka semakin
besar pula tingkat kesukaran memahami konsep fisika. Besarnya tingkat kesukaran
akan memberikan respon yang berbeda bagi setiap siswa yang berbeda. Sumber
kesalahan suatu konsep dapat berasal dari penafsiran awal siswa yang salah,
kesalahan yang dimiliki guru kemudian ditularkan kepada siswa. Penyampaian
informasi dan konsep yang benar akan menghasilkan informasi yang benar pula
pada diri siswa. Miskonsepsi yang berawal dari pemahaman siswa yang salah akan
terus berkelanjutan. Pemahaman konsep yang baik dapat dijadikan fondasi yang
baik dalam menerima konsep berikutnya. Menurut Klammer menyatakan bahwa
miskonsepsi akan sangat menghambat pada proses penerimaan dan asimilasi
pengetahuan-pengetahuan baru dalam diri siswa sehingga akan menghalangi
keberhasilan siswa dalam proses belajar lebih lanjut (Wahyudi dan Maharta: 2013).

Miskonsepsi banyak terjadi dalam bidang fisika. Menurut Wandersee Mintzes
dan Novak (1994) dalam artikelnya mengenai Research on Alternative Conception
in Science menjelaskan bahwa konsep fisika yang sering mengalami miskonsepsi
diantaranya: 300 penelitian mengenai miskonsepsi di bidang mekanika, 159
penelitian di bidang listrik, 70 penelitian di bidang panas, optik, dan sifat-sifat
materi, 35 penelitian di bidang bumi dan antariksa serta 10 penelitian mengenai
fisika modern (Suparno, 2013:11).

Berikut adalah beberapa contoh miskonsepsi saat mempelajari fisika:
1) Pokok bahasan konsep hukum Newton

Miskonspsi yang dialami siswa diantarnya: a)siswa menjelaskan bahwa suatu

benda akan bergerak diperlambat jika tidak terdapat resultan gaya yang bekerja

padanya; b)gaya adalah hasil kali antara massa dan percepatan; c)gerak benda


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

akan mengikuti arah gaya yang paling kuat bekerja padanya; d)suatu benda
yang mendapatkan resultan gaya yang tetap akan bergerak dengan kecepatan
tetap; dan e)suatu benda akan bergerak lebih cepat ketika mendapatkan resultan
gaya yang lebih besar.
2) Pokok bahasan gaya gesek

Miskonsepsi yang dialami siswa diantaranya siswa menyatakan bahwa: a) gaya
gesek yang bekerja pada sebuah balok yang diam sebanding dengan gaya gesek
statis maksimal antara balok dengan lantai; b) sejumlah gaya besarnya lebih
kecil dari gaya gesek statis maksimum diberikan pada balok; dan c) saat benda
tepat akan bergerak, gaya gesek yang akan bekerja pada balok terhadap lantai

sebanding dengan gaya.

2.4 Gelombang Mekanik

Gelombang adalah gejala dari perambatan usikan (gangguan) di dalam suatu
medium. Gerak gelombang merupakan gejala yang ditimbulkan oleh suatu
gangguan lokal pada besaran fisis tertentu serta perambatan gangguan itu dalam
medium di sekitarnya. Gangguan tersebut dapat berupa osilasi kedudukan partikel,
osilasi tekanan atau kerapatan massa dalam medium bersangkutan, dan osilasi
medan listrik/magnet yang berasal dari osilasi arus atau osilasi rapat muatan listrik.
Gelombang yang terjadi dapat bersifat satu dimensi (misalnya gelombang tali), dua
dimensi (misalnya gelombang permukaan air) atau bersifat tiga dimensi seperti
gelombang elektromagnetik, gelombang laut dan gelombang gempa bumi (Tjia,
1994:1). Menurut Sears dan Zemansky (1994:488) gelombang bergerak dalam
suatu zat materi, setiap partikel zat akan bergetar terhadap posisi kesetimbangannya
Peristiwa rambatan tidak disertai perpindahan tempat secara permanen. Rambatan
dari usikan yang terjadi adalah suatu rambatan energi. Gelombang akan membawa
energi dari satu tempat ke tempat yang lain. Gelombang mekanik adalah gelombang
yang alam proses perambatannya memerlukan medium (zat perantara) sehingga
jika tidak terdapat medium maka tidak akan terbentuk gelombang. Gelombang
mekanik dapat dibedakan berdasarkan arah rambat gelombang yaitu gelombang

transversal dan gelombang longitudinal. Gelombang pada air dan gelombang pada
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tali adalah dua contoh umum gelombang mekanis (Giancoli, 2001). Menurut
Sutopo, kecepatan rambat gelombang mekanik pada suatu medium padat
ditentukan oleh frekuensi sumber, karakteristik bahan lingkungan. Setiap benda
tegar memiliki frekuensi diri beserta harmoniknya yang disebabkan oleh
karakteristik bahan seperti kerapatan, molekul, porositas dan lain sebagainya
(Puspitasari, dkk: 2012).

Beberapa kuantitas penting yang digunakan dalam menggambarkan gelombang
sinusoidal periodik diantaranya titik yang tinggi pada gelombang disebut puncak
sedangkan titik rendah disebut palung. Amplitudo A adalah ketinggian (puncak)
atau kedalaman (palung). Tingkat total ayunan dari puncak ke palung adalah 2A
(dua kali amplitudo). Jarak antara dua puncak berurutan adalah panjang gelombang

L. Frekuensi yadalah jumlah puncak yang melewati sebuah titik per satuan waktu.

Periode T sama dengan 1/f adalah waktu yang berlalu ketika dua puncak berturut-
turut melewati titik yang sama pada ruang.. Laju gelombang v adalah laju dimana
puncak gelombang bergerak maju. Laju gelombang harus dibedakan dari laju
partikel dari medium itu sendiri. Sebuah puncak gelombang bergerak sejauh satu

panjang gelombang dalam waktu yang sama dengan satu periode T. Laju
_A 1_
gelombang adalah v = = karena == 1

I .. ............. ] (1.1)

1 gelombang
< > ¥ bukit gelombang

/\ # arah rambat
U » dasar gelombang

T(periode)

arah getaran
-
<);_

Gambar 2.1 Gelombang Sinusoidal

Saat selang waktu tertentu pada tali akan terjadi bentuk fungsi sinus yang
menjalar ke kanan dan berkecepatan v. Jika sebuah gelombang berjalan ke arah x

positif dengan kecepatan v dan bentuknya dinyatakan oleh suatu fungsi f (x,t),
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fungsi gelombang adalah y = f (x-vt). Untuk gelombang sinus makan fungsi f(x,t)
adalah fungsi sinus sehingga fungsi gelombangnya dapat ditulis sebagai berikut:

Y= ASINE (X = V) eeeeeeeee e, (1.2)

Pada persamaan (1.2), y menyatakan simpangan bagian tali pada absis dan
saat t sedangkan v adalah kecepatan gelombang untuk menjalar. £ adalah sebuah
konstanta dari besaran sudut dengan satuan radial. Persamaan £ (x - vt) adalah sudut
fase gelombang. £ bernilai (Sutrisno,1979:9-10)

Gelombang transversal merupakan gelombang yang bergerak pada partikel tali
bergetar bolak-balik dalam arah melintang (tegak lurus) terhadap gerakan
gelombang itu sendiri. Laju gelombang transversal tergantung pada sifat medium
tempat ia merambat. Kecepatan gelombang pada tali tergantung pada ketegangan

tali F dan massa per satuan panjang ¢, p = ? Untuk gelombang yang memiliki

amplitudo kecil, laju gelombang adalah

F

Semakin besar ketegangan tali yang dimiliki maka diharapkan akan semakin besar
kecepatan rambatan (Giancoli, 1998:383).

Ketika seutas tali digetarkan maka energi akan ditransfer ke tali dan energi
akan dibawa sepanjang tali dan dapat ditransfer ke obyek yang ada di ujung tali.
Semua bentuk gelombang berjalan akan membentuk energi. Saat diberikan
gangguan maka tali akan membentuk tonjolan yang disebut pulsa. Adapun cara
membuat gelombang pada tali dapat dilakukan menggunakan cara berikut:

a. Memberikan gangguan pada tali sehingga akan terbentuk pulsa yang
menjalar pada tali tanpa mengalami perubahan bentuk dengan kecepatan
konstan

b. Tali yang dilewati gelombang akan bergerak dengan arah tegak lurus pada
penjalaran gelombang sehingga sumber bergerak transversal (Sutrisno,
1984:5).
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/ % T arah getar
l_-——

T IR CEROT BAORT ISTREY SOER TRIRT 1RGN SEACR RIS SRS ST IRGRS R 44
arah gerak gel ombang

)
RN DB WO NIDED RO TS PG SIGCS SEOCHE SO GO £

arah getar

Gambar 2.2 Gelombang yang Merambat pada Tali

Pada gelombang longitudinal, getaran partikel medium adalah sepanjang arah
gerak gelombang. Gelombang longitudinal akan terbentuk saat partikel bergetar
dalam arah rambatan gelombang yang membujur (Sears dan Zemansky, 1994:488).
Gelombang longitudinal dapat terbentuk pada pegas atau slinky yang dibentangkan
dengan cara bergantian membuat rapatan dan renggangan pada salah satu ujungnya.
Gelombang longitudinal adalah gelombang suara di udara. Gelombang longitudinal
akan berosilasi dalam jarak yang kecil sedangkan gelombang itu sendiri dapat
melakukan perjalanan berjarak jauh. Pada gelombang longitudinal, panjang
gelombang adalah jarak antara rapatan dan regangan secara berurutan, frekuensi

adalah jumlah rapatan yang melewati suatu titik tertentu per detik. v =A.f

SO -~

Arah Getar
Gambar 2.3 Gelombang Longitudinal

Pada pembelajaran fisika tentang materi gelombang mekanik memungkinan
siswa mengalami miskonsepsi karena kemampuan siswa dalam menangkap
informasi  berbeda-beda. Kemungkinan terjadinya miskonsepsi pada materi
gelombang mekanik diantaranya: kemungkinan kesalahan saat mendefinisikan
gelombang, gelombang mekanik dan satu gelombang, kemungkinan kesalahan saat
mengklasifikasikan aplikasi dari gelombang transversal maupun longitudinal
karena kurangnya pemahaman siswa tentang bentuk dan ciri-ciri yang dimiliki
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gelombang transversal maupun longitudinal, kemungkinan kesalahan saat
menjelaskan pengertian periode dan frekuensi ada kemungkinan terbalik dimana
pengertian periode menjadi pengertian frekuensi begitupun sebaliknya atau saat
siswa menggunakan rumus dari frekuensi dan periode juga terdapat kemungkinan
terbalik karena rumus dari keduanya hampir sama, kemungkinan kesalahan saat
mengerjakan soal perhitungan cepat rambat gelombang tali terdapat kemungkinan

siswa lupa dengan rumus [ atau m/l yang harus digunakan dalam menyelesaikan
soal selain itu kemungkinan siswa kesulitan mengoperasikan rumus v = \E jika

nilai gaya tegangan tali atau F dan massa persatuan panjang tali atau p memiliki
nilai yang besar sehingga siswa kesulitan saat menyelesaikan perhitungan yang ada
pada soal, kemungkinan kesalahan saat membaca grafik karena biasanya siwa
kurang teliti dalam mengambil data atau menangkap informasi yang ditunjukkan
grafik sehingga akan berdampak pada kesalahan saat menentukan hubungan antara
dua variabel, kemungkinan kesalahan saat menentukan nilai amplitudo, cepat
rambat, frekuensi, periode dan panjang gelombang berdasarkan persamaan umum
gelombang misalnya: siswa terkadang bingung menentukan panjang gelombang

apakah berasal dari nilai frekuensi sudut (o) atau konstanta gelombang (k) karena
kedua rumus tersebut memiliki kemiripan yaitu ® = 2znf sedangkan k =27”, dan

kemungkinan kesalahan saat menggambarkan bentuk gelombang karena siswa

kurang mengerti dan kurang teliti dalam memahami perintah dari soal.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
enelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal-hal lain
yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian
(Suharsimi, 2014:3). Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan secara
sistematik berdasarkan fakta data yang akurat..

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penentuan tempat penelitian menggunakan teknik purposive sampling (dengan
sengaja dipilih). Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
didasarkan atas adanya tujuan tertentu (Suharsimi, 2014:183). Tempat penelitian
analisis miskonsepsi pada pembelajaran fisika materi gelombang mekanik
dilaksanakan di kelas XII SMAN Kencong. Pemilihan SMAN Kencong sebagai
tempat penelitian karena di sekolah tersebut masih belum pernah diadakan ujian tes
dignostik untuk mengetahui miskonsepsi yang dialami siswa selama pembelajaran
fisika pada materi gelombang mekanik sehingga masih belum diketahui sejauh
mana miskonsepsi yang dialami siswa. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
memilih SMAN Kencong sebagai tempat penelitian. Selain itu, pihak SMAN
Kencong sudah bersedia untuk dijadikan tempat penelitian.

Penelitian tentang analisis miskonsepsi pada pembelajaran materi gelombang
mekanik di SMAN Kencong dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran
2017/2018.

3.3 Definisi Operasional
Untuk menghindari pengertian yang meluas atau perbedaan presepsi dalam

penelitian maka perlu adanya penjelasan mengenai definisi variabel.
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Berikut adalah istilah yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini:

3.3.1 Miskonsepsi yaitu skor hasil dari menjawab soal tes diagnostik dalam
memahami translasi, interpretasi dan ekstrapolasi pada konsep gelombang
mekanik.

a. Miskonsepsi translasi yaitu skor hasil dari menjawab soal tes diagnostik
pada indikator translasi yang terbagi menjadi translasi konsep dan
translasi simbol.

b. Miskonsepsi interpretasi yaitu skor hasil dari menjawab soal tes
diagnostik pada indikator interpretasi yang terbagi menjadi interpretasi
rumus dan interpretasi grafik.

c. Miskonsepsi ekstrapolasi yaitu skor hasil dari menjawab soal tes
diagnostik pada indikator ekstrapolasi yang terbagi menjadi ekstrapolasi

perhitugan dan ekstrapolasi hubungan antar besaran fisika.

3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang dilalui dalam penelitian

dengan tujuan agar dapat menjawab rumusan masalah pada suatu penelitian.
Pelaksanaan penelitian ini mengikuti prosedur penelitian sebagai berikut:
3.4.1 Kegiatan Awal

Kegiatan awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menyusun
rancangan penelitian, menentukan tempat penelitian, membuat surat izin observasi
yang disetujui pihak dekanat, meminta izin kepada pihak sekolah untuk melakukan
observasi, melakukan observasi untuk melihat kondisi di lingkungan sekolah yang
akan dijadikan tempat penelitian, melakukan wawancara dengan guru fisika di
sekolah tersebut untuk mengetahui keadaan siswa dalam kelas selanjutnya meminta
izin kepada pihak sekolah untuk mengadakan penelitian di sekolah tersebut.
3.4.2 Pembuatan Instrumen Penelitian

Instrumen yang dibuat penelitian ini yaitu soal tes diagnostik miskonsepsi
dalam bentuk uraian (essai) tentang konsep gelombang mekanik, Kisi-Kisi soal
tentang konsep gelombang mekanik, dan lembar angket. Materi fisika yang

digunakan untuk penelitian terdapat pada bab gelombang yang didalamnya terdapat
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subbab gelombang mekanik. Materi akan disampaikan oleh guru fisika diberikan
pada kelas XII semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. Soal tes tentang konsep
gelombang mekanik akan diberikan saat siswa telah menerima materi mengenai
gelombang mekanik. Sedangkan lembar angket berisi pertanyaan-pertanyaan yang
harus dijawab oleh siswa untuk mengetahui penyebab secara rinci terjadinya
miskonsepsi pada konsep gelombang mekanik dan melengkapi data-data dari hasil
tes dan hasil observasi agar dapat lebih mudah dalam menarik kesimpulan pada
penelitian ini.

3.4.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data akan dilakukan dengan memberikan soal tes diagnostik dan
angket tentang minat belajar pada seluruh siswa kelas XII MIPA di SMAN
Kencong yang telah mempelajari materi gelombang mekanik sebelumnya.

3.4.4 Analisis Data

Pada tahap ini hasil tes diagnostik dan hasil angket akan dianalisis. Hasil
jawaban siswa dalam menjawab soal diagnostik akan dinilai dan diklasifikasikan
menjadi tiga kategori yaitu: tidak paham konsep, miksonsepsi dan paham konsep
sedangkan hasil jawaban siswa dalam menjawab angket akan diklasifikasi
berdasarkan jumlah siswa yang memilih sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai dan
sangat tidak sesaui dengan pernyataan yang dituliskan. Pernyataan pada angket
telah disesuaikan dengan indikator minat belajar siswa.

3.4.5 Pembahasan

Pada tahap ini akan dilakukan pembahasan berdasarkan hasil analisis data pada
soal diagnostik dan angket. Hasil analisis data akan dibahas secara rinci
berdasarkan kondisi riil dari data yang didapatkan agar selanjutnya bisa dijadikan
acuan dalam menarik kesimpulan dan pemberian saran.

3.4.6 Kegiatan Akhir (Kesimpulan dan Saran)

Pada kegiatan akhir akan dilakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil
analisis data dengan menentukan konsep gelombang mekanik yang mengalami
miskonsepsi, penyebab miskonsepsi siswa berdasarkan minat belajar siswa dan
presentase siswa yang mengalami miskonsepsi pada materi gelombang mekanik.

Selanjutnya peneliti juga akan memberikan saran berdasarkan hasil penelitian yang
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telah dilakukan. Secara singkat prosedur penelitian dapat digambarkan seperti pada
Gambar 3.1

Kegiatan Awal
Melakukan Observasi
Menentukan tempat penelitian
Melakukan wawancara dengan guru
Meminta izin kepada pihak sekolah

l

Pembuatan Instrumen Penelitian

l

Pengumpulan Data

l

Analisis Data

Pembahasan

A\ 4

Kegiatan Akhir
(Kesimpulan dan Saran)

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat untuk memperoleh data di dalam suatu

penelitian. Instrumen penelitian dibuat berdasarkan hasil dari konsultasi dengan
dosen pembimbing. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
3.5.1 Lembar Angket

Pada penelitian ini lembar angket digunakan untuk mengetahui minat siswa

pada pelajaran fisika dan mencari tahu kesulitan yang dialami siswa selama
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pembelajaran fisika sehingga dapat diketahui penyebab terjadinya miskonsepsi
siswa pada pembelajaran fisika. Lembar angket yang digunakan pada penelitian ini
berupa angket dengan pertanyaan tertutup. Pertanyaan tertutup akan membantu
responden untuk menjawab dengan cepat dan memudahkan peneliti dalam
melakukan analisis data terhadap selurunh angket yang terkumpul
(Sugiyono,2015:143).

3.5.2 Soal Tes Diagnostik Miskonsepsi

Soal tes diagnostik miskonsepsi yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam memahami konsep fisika dan untuk mengetahui apakah
siswa mengalami miskonsepsi atau tidak pada saat mempelajari konsep fisika. Soal
tes uraian (essai) berdasarkan indikator pemahaman konsep pada materi gelombang
mekanika. Soal tes uraian terdiri dari 7 butir soal berdasarkan indikator pemahaman
konsep. Instrumen soal tes diagnostik pada penelitian ini dibuat berdasarkan
konsultasi dengan dosen pembimbing yang disesuaikan dengan indikator
pemahaman konsep sehingga akan bisa diidentifikasi letak miskonsepsi yang
dialami siswa. Indikator soal tes diagnostik disesuaikan dengan indikator pada
taksonomi Bloom yaitu pemahaman (C2). Ramah kognitif pemahaman (C2)
memiliki indikator yaitu translasi, interpretasi dan ekstrapolasi. Pada soal tes
diagnostik terdapat 7 indikator soal yang sudah disesuaikan dengan taksonomi

Bloom dan konsep gelombang mekanik yang sesuai tingkat SMA.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
3.6.1 Metode Angket

Menurut Rahayu (dalam Jannah dkk, 2016:87) menyatakan bahwa angket
adalah alat pengumpul data untuk kepentingan penelitian. Angket digunakan
dengan mengedarkan formulir yang berisi beberapa pertanyaan kepada beberapa
subjek penelitian (responden) untuk mendapat tanggapan secara tertulis. Pada
penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa selama

mengikuti kegiatan pembelajaran fisika pokok bahasan gelombang mekanik.
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Angket diberikan kepada siswa agar peneliti mengetahui minat belajar siswa selama
mempelajari fisika sehingga akan didapatkan informasi tentang penyebab
terjadinya miskonsepsi yang dialami siswa dari aspek minat belajar. Angket
dianalisis menggunakan skala likert. Indikator yang digunakan pada angket adalah
indikator dari minat belajar yaitu: 1) kesukaan, 2) ketertarikan, 3) perhatian, dan 4)
keterlibatan. Angket dibuat dalam bentuk pernyataan yang disesuaikan dengan
indikator minat belajar dan jawaban dari responden akan ditandai menggunakan
ceklist (). Jawaban dari responden dikategorikan menjadi empat yaitu: sangat
sesuai, sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai. Adapun kriteria dalam
menjawab angket dapat disesuaikan berdasarkan kategori berikut:
a. Sangat sesuai (SS): jika responden merasa sangat setuju dan sependapat
atas pernyataan tersebut.
b. Sesuai (S) : jika responden hanya merasa setuju atas pernyataan tersebut
c. Tidak sesuai (TS) : jika responden merasa tidak sependapat atas pernyataan
tersebut
d. Sangat tidak sesuai (STS) : jika responden merasa sangat tidak sependapat

dan menganggap pernyataan itu salah

3.6.2 Metode Tes
Tes yang digunakan adalah tes diagnostik untuk menentukan miskonspsi

dalam bentuk uraian (essai). Tes dibuat berdasarkan indikator pemahaman konsep
menurut taksonomi Bloom pada ranah kognitif yaitu pemahaman (C2). Tes yang
digunakan dibuat berdasarkan hasil konsultasi dengan dosen pembimbing.
Indikator yang digunakan di dalam tes pada penelitian ini yaitu:

1) Menjelaskan pengertian gelombang dan bagian dari gelombang mekanik

2) Membedakan gelombang transversal dan gelombang longitudinal

3) Menghitung cepat rambat gelombang

4) Menghitung besaran fisika pada gelombang transversal tali

5) Menghitung besaran fisika berdasarkan frekuensi gelombang

6) Menghitung besaran fisika berdasarkan periode gelombang

7) Mendeskripsikan hubungan antar besaran fisika pada gelombang mekanik.
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Tes diberikan pada siswa yang sudah pernah mendapatkan pelajaran tentang
gelombang mekanik. Tes diagnostik dianalisis menggunakan dua macam analisis
yaitu: a) analisis berdasarkan pengelompokan derajat pemahaman konsep agar
dapat diketahui siswa yang tergolong tidak paham konsep, miskonsepsi dan sudah
paham konsep, dan b) analisis berdasarkan kisi-kisi soal yang telah dibuat agar
dapat diketahui skor yang didapatkan siswa setelah mengerjakan tes. Adapun

Kriteria untuk menganalisis tes terdapat pada lampiran c.

3.6.3 Metode Dokumentasi

Dokumentasimerupakan cara pengumpulan data yang dilakukan dengan
memeriksa dokumen-dokumen yang menjadi sasaran penelitian. Dokumen
digunakan sebagai bukti tertulis agar penelitian berjalan sesuai dengan apa yang
diharapkan. Adapun data yang diperlukan pada penelitian ini yaitu: 1) daftar nama
siswa yang menjadi responden pada penelitian; 2) nilai ulangan harian fisika; dan

3) foto dokumentasi pelaksanaan penelitian.

3.7 Metode Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengolah data yang
diperoleh dalam penelitian sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Analisis data dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini terdapat proses analisis data yaitu sebagai
berikut:
3.7.1 Analisis Tes Diagnosis

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini salah satunya adalah analisis
hasil tes diagnostik. Analisis hasil tes diagnostik dilakukan pada setiap butir soal.
Analisis tiap butir soal dilakukan berdasarkan jawaban siswa dalam menjawab soal
tes uraian berdasarkan indikator pemahaman konsep. Menurut Renner dan Brumby
untuk menentukan pemahaman konsep seseorang dapat diketahui berdasarkan
derajat pemahaman konsep. Kategori derajat pemahaman konsep dibagi menjadi
tiga yaitu tidak memahami konsep, miskonsepsi dan memahami konsep. Berikut ini

adalah pengelompokan derajat pemahaman konsep sesuai Tabel 3.1
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Tabel 3.1 Pengelompokan Derajat Pemahaman Konsep

Derajat

No. Kriteria Pemahaman Kategori
1.  Tidak ada jawaban/ kosong
Menjawab tidak tahu Tidak ada
Menjawab saya tidak mengerti respon Tidak paham
konsep
2 Mengulang pertanyaan . (TP)
I . . Tidak
Memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan .
P Memahami
pertanyaan atau tidak jelas
3. Meml_aerlkan jawaban yang tidak logis atau tidak Miskonsepsi
sesuai konsep Miskonsepsi
4.  Memberikan jawaban yang menunjukkan bahwa ada Memahami konsep (M)
konsep yang dimiliki namun terdapat pernyataan sebagian disertai
yang menunjukkan miskonsepsi miskonsepsi
(5} Memperlkan jawaban yang menunjukkan hanya Memahami sebagian
sebagian konsep yang dipahami tanpa adanya A _
miskonsepsi P Memahami
6. Memberikan jawaban yang menunjukkan konsep konsep
yang dipahami sudah benar / sesuai konsep Memahami konsep (P)

(Abraham, 1992:112).

Setelah melakukan analisis tes diagnostik berdasarkan kategori tingkat
pemahaman siswa maka akan diketahui siswa yang memahami konsep, memahami
konsep tetapi kurang yakin, tidak tahu konsep dan miskonsepsi. Berdasarkan dari
hasil analisis tes diagnostik, menurut Arikunto (dalam Ramadhani dkk, 2016:1-9)

data yang diperoleh dapat diolah menggunakan rumus berikut:

P = £x100%
n

Keterangan:

P : Nilai persentase jawaban responden
f : Frekuensi jawaban responden

n : Jumlah responden

Setelah diketahui persentase siswa yang mengalami miskonsepsi kemudian
dilakukan uji statistik menggunakan Anova Oneway dan dilanjutkan Multiple

Comparasions LSD dengan signifikansi 5% untuk menentukan perbedaan
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persentase miskonsepsi siswa pada masing-masing indikator translasi, interpretasi

dan ekstrapolasi. Adapun hipotesis pada uji Anova Oneway adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan persentase miskonsepsi siswa pada
masing-masing indikator translasi, interpretasi dan ekstrapolasi.

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan persentase miskonsepsi siswa pada
masing-masing indikator translasi, interpretasi dan ekstrapolasi.

Kriteria untuk menentukan kesimpulan pada taraf signifikansi 5% yaitu sebagai
berikut:

1. Jika angka Signikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

2. Jika angka Signikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

3.7.2 Analisis Angket

Angket minat belajar yang sudah didistribusi dan diisi oleh siswa akan
dianalisis tiap pernyataan yang sudah disesuaikan dengan indikator minat belajar
yang terdapat dalam angket. Pada pernyataan yang bersifat positif maka jawaban
sangat sesuai memiliki nilai 4, sesuai memiliki nilai 3, kurang sesuai memiliki nilai
2 dan tidak sesuai memiliki nilai 1. Sedangkan, untuk pernyataan yang bersifat
negatif akan berlaku sebaliknya yaitu jika jawaban sangat sesuai memiliki nilai 1,
sesuai memiliki nilai 2, kurang sesuai memiliki nilai 3 dan tidak sesuai memiliki
nilai 4. Setelah ditentukan skor jawaban pada setiap pernyataan maka akan
dilakukan perhitungan berdasarkan skala likert.

Selanjutnya hasil skor tiap responden akan diuji menggunakan uji regresi
berganda menggunakan SPSS dengan signifikansi 5% untuk mengetahui pengaruh
minat belajar tiap indikator pada miskonsepsi yang dialami siswa.

a. Uji koefisien regresi secara parsial (uji t)

Pada uji koefisien regresi secara parsial akan menyajikan data hasil uji pada masing-
masing variabel independen karena uji regresi berganda terdiri dari satu variabel
dependen dan dua atau lebih variabel independen. Adapun hipotesis untuk
mengetahui apakah variabel independen secara terpisah berpengaruh signifikan

variabel dependen terhadap variabel sebagai berikut:
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Ho:b=0

Ha:b#0

Kriteria menentukan kesimpulan adalah sebagai berikut:
1. Jika t-hitung > t-tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak
2. Jika t-hitung < t-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima

b. Uji Koefisien Regresi secara bersama-sama (uji F)

Setelah mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen selanjutnya akan dilakukan uji untuk mengetahui pengaruh
secara bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun
hipotesis untuk mengetahui apakah variabel independen secara terpisah
berpengaruh signifikan variabel dependen terhadap variabel sebagai berikut:
Ho:b=0
Ha:b#0
Kriteria menentukan kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. Jika F-hitung > F-tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak
2. Jika F-hitung < F-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa berdasarkan indikator adalah sebagai berikut:
translasi konsep sebesar 19%; translasi simbol sebesar 12%; interpretasi rumus
sebesar 12%; interpretasi grafik sebesar 28%; ekstrapolasi perhitungan sebesar 19%
dan ekstrapolasi hubungan antar besaran fisika sebesar 9%.

Persentase rata-rata siswa yang mengalami miskonsepsi pada pembelajaran
gelombang mekanik adalah 14,14% dimana miskonsepsi yang dialami siswa kelas
X1l SMAN Kencong termasuk dalam kategori rendah.

Faktor yang menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi pada pelajaran fisika
berdasarkan minat belajar antara lain: siswa merasa materi fisika sulit dipahami;
siswa kurang tertarik mempelajari materi fisika; siswa kurang tertarik belajar fisika
karena banyak rumus yang harus dipelajari; siswa kurang tertarik bertanya pada
guru tentang materi yang belum dipahami; siswa kurang tertarik membaca buku
tentang materi fisika; siswa tidak pernah mencoba untuk mengerjakan latihan soal
fisika di rumah; siswa malas mengikuti pelajaran fisika saat keadaan kelas gaduh;
siswa kurang aktif dalam menyampaikan pendapat saat pembelajaran sehingga
konsepsi siswa tidak bisa diidentifikasi oleh guru; dan terdapat beberapa siswa yang

tidak pernah mencatat materi yang disampaikan guru.

5.2 Saran

1.

Bagi guru Fisika pada pemahaman translasi siswa hendaknya guru memberikan
arahan tentang konsep fisika yang benar melalui contoh real dalam kehidupan
sehari-hari agar siswa mudah menyerap ilmu yang diberikaan dan tidak hanya

sekedar menghafal saja; pada pemahaman tinterpretasi siswa hendaknya guru
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memberikan arahan tentang cara menggambarkan grafik yang benar dan
memberikan latihan soal yang berkaitan dengan grafik; sedangkan pada
pemahaman ekstrapolasi hendaknya guru bekerjasama dengan guru matematika
untuk mengajarkan dasar ilmu perhitungan tentang pecahan agar siswa mampu
mengerjakan soal yang berkaitan dengan perkalian dan pembagian pada bilangan
pecahan.

Bagi siswa hendaknya lebih aktif menanyakan kepada guru tentang materi yang
masih belum dipahami dan membiasakan mengerjakan soal-soal latihan fisika agar
mampu memahami dengan benar tentang konsep fisika.

Bagi peneliti lain diharapkan bisa memperbaiki kesalahan yang dilakukan penulis

sehingga hasil penelitian selanjutnya bisa lebih baik lagi.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data MetodePenelitian
Analisis Miskonsepsi 1.1 Berapakah  persentase | Variabel Terikat: | 1. Hasil 1. Observasi 1. Jenis Penelitian:
Pokok Bahasan Gelombang miskonsepsi tiap | Miskonsepsi Observasi 2. \Je5 Deskriptif
Mekanik pada Siswa Kelas indikator pemahaman Pokok Bahasan 2. Hasil Tes 3. Angket 2. Penentuan Populasi
XIl1 SMAN Kencong konsep yang terjadi Gelombang 3. Hasil Angket 4. Dokumentasi Penelitian: Purposive
pada siswa kelas XII Mekanik 5. Kepustakaan sampling area
3. Teknik Pengumpulan
SMAN Kencong saat
Data:
pembelajaran fisika Triangulasi Sumber
pokok bahasan (membandingkan sumber
gelombang mekanik? data hasil wawancara,
1.2 Berapakah  persentase hasil observasi dan hasil
rata-rata  miskonsepsi tes)
yang terjadi pada siswa 4. Untuk menentukan
kelas  XII SMAN presentase siswa yang
Kencong saat mengalami miskonsepsi
pembelajaran fisika P = %xlﬂﬂ%
pokok bahasan Keterangan:
gelombang mekanik? P = Presentase siswa
1.3 Faktor apa saja yang yang mengalami

NVILITTANId MIH1VIN 'V NVHIdINV

2%
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menyebabkan siswa
kelas Xl SMAN
Kencong  mengalami
miskonsepsi

berdasarkan minat

belajar siswa?

miskonsepsi

n = Jumlah siswa yang
mengalami
miskonsepsi

N = Jumlah seluruh

siswa

GG
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KISI-KISI SOAL TES DIAGNOSTIK

Jenis Sekolah

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas / Semester X/ 1
Tahun Ajaran : 2017/2018
Materi : Gelombang
Sub Materi

Kompetensi Dasar

: SMA Negeri Kencong

: Gelombang Mekanik

: 3.10 Menyelidiki karakteristik gelombang mekanik melalui percobaan

. Nomor . . ! Skor
Indikator Soal Soal Soal Tes Diagnostik Kunci Jawaban Total
1. Menjelaskan pengertian 1 Jelaskan  pengertian gelombang dan Gelombang adalah usikan atau 100

gelombang dan bagian dari
gelombang mekanik

gelombang mekanik
pembagiannya!

beserta

getaran (suatu gerak bolak balik di
sekitar kesetimbangan) yang
merambat (skor 40)

(Translasi)

Gelombang mekanik adalah
gelombang yang memerlukan medium
untuk merambat. (skor 40)

(Gelombang transversal dan
gelombang longitudinal) (skor 20)

(Translasi)

Mnsoubielq s [eos ISIN-ISIY g ueaidure]

99
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2. Membedakan gelombang transversal
dan gelombang longitudinal

a. Jelaskan pengertian dari gelombang
transversal dan longitudinal!

b. Gambarkan bentuk gelombang transversal
dan longitudinal!

a. Gelombang transversal adalah
gelombang yang arah rambatnya
tegak lurus dengan arah getarnya
(skor 25)

Gelombang longitudinal adalah
gelombang yang arah rambatnya
sejajar dengan arah getarnya
(skor 25)
(Translasi)
b. Gelombang transversal

(skor 25)

Gelombang longitudinal

arah rambut sejajar arah getar
.

UOCCECOUTEG

(skor 25)

rapatan renggangan

(Interpretasi)

100

3. Menghitung cepat rambat
gelombang

Perahu jangkar tampak naik turun dibawa
oleh gelombang air laut. Waktu yang
diperlukan satu gelombang adalah 4 detik
sedangkan besarnya panjang gelombang
adalah 8m maka cepat rambat gelombang
adalah...

Berdasarkan soal di atas, maka:

a. Diketahui:

t = 4 detik (skor 5)
A=8m (skor 5)

b. Ditanya: v? (skor 5)

c. Cepat rambat adalah jarak yang

ditempuh gelombang dalam merambat

per satuan detik(skor 25) (Translasi)

100

LS
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a. Tuliskan besaran fisika yang diketahui
dalam satuan MKS!

b. Tuliskan  besaran  fisika  yang
ditanyakan menggunakan simbol!

c. Jelaskan yang dimaksud dengan cepat
rambat!

d. Tuliskan rumus yang akan digunakan
pada soal ini!

e. Gambarkan grafik hubungan periode
dan cepat rambat!

f. Lakukan perhitungan!

d. Rumus yang digunakan:

A
V= ; (skor 10)

e. Grafik hubungan periode dan cepat
rambat gelombang:

T
» Vv (m/s)
(skor 20)
(Interpretasi)
f. Jawaban:
_A
Tt
_8
T a
=2m/s
(skor 30)

(Ekstrapolasi)

4. Menghitung besaran fisika pada
gelombang transversal tali

Tali yang panjangnya 5m direntangkan
dengan gaya 2N yang dirambati gelombang
transversal. Jika cepat rambat gelombang
tersebut 40m/s, maka massa beban adalah

a. Diketahui: 1=5m  (skor 5)
F=2N  (skor5)
v =40m/s (skor 5)
b. Ditanya: m? (skor 5)

¢. Gelombang transversal yaitu memiliki

100

89
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Berdasarkan soal di atas, maka:
a. Tuliskan besaran fisika yang diketahui

dalam satuan MKS!

b. Tuliskan  besaran  fisika  yang
ditanyakan menggunakan simbol!

c. Jelaskan yang dimaksud dengan
gelombang transversal!

d. Tuliskan rumus yang akan digunakan
pada soal ini!

e. Lakukan perhitungan!

arah getar yang tegak lurus dengan
arah rambat (skor 15)
(Translasi)
d. Rumus yang digunakan

F
v= |=— (skor 15)
N

[m
7

(Interpretasi)

e. Jawaban 7
AN m g (skor 5)
2
w0 - |2 (skor 5)
"z
a0 = J22
m
- - 2
02| .
LY (skor 10)
10
1600 = — (skor 10)
m
a1 (skor 10)
1600
m = 0.00625 kg (skor 10)

(Ekstrapolasi)

5. Menghitung besaran fisika
berdasarkan frekuensi gelombang

Suatu titik P berada pada jarak 100cm dari
sumber gelombang yang bergetar dengan
frekuensi 10 Hz. Jika cepat rambat
gelombang 2 m/s dan sumber bergetar

a. Diketahui: S =100cm (skor 5)

f =10 Hz (skor 5)

100

69
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selama 5 sekon maka titik P akan
mengalami gerak bolak balik selama ... kali
Berdasarkan soal di atas, maka:

a. Tulislah besaran fisika yang diketahui

dalam satuan MKS!

b. Tulislah besaran fisika yang ditanyakan

oo

v=2m/s (skor5)

t =5s  (skorb)
Ditanya: n? (skor 5)
Frekuensi adalah banyaknya
gelombang yang dihasilkan dalam satu
detik (skor 25)

(Translasi)
menggunakan simbol!
d. Rumus yang digunakan: f = E
c. Jelaskan yang dimaksud dengan
frekuensi! (skor 10)
. . (Interpretasi)
d. Tulislah rumus yang akan digunakan _
pada soal ini! R
_ f== (skor 10)
e. Lakukan perhitungan! i
10=¢ (skor 10)
n =10x5 (skor 10)
=50 kali (skor 10)
(Ekstrapolasi)
6. Menghitung besaran fisika Jika suatu gelombang dinyatakan dengan a. Diketahui: y =0.5sin %n (t-2X) 100
berdasarkan frekuensi gelombang persamaan y = 0.5 sin =x (t-2x). Tentukan ) (skor 10)
. S
besarnya periode berdasarkan persamaan _ o
gelombang tersebut. .. p. Ditanya: t: (skor 5)
C. Periode yaitu waktu yang diperlukan

Berdasarkan soal di atas, maka:

a. Tulislah besaran fisika yang diketahui
dalam satuan MKS!

gelombang merambat dalam satu kali
getaran atau putaran (skor 25)

(Translasi)

09
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b. Tulislah besaran fisika yang ditanyakan
menggunakan simbol!

c. Jelaskan yang dimaksud dengan
periode!

d. Tulislah rumus yang akan digunakan
pada soal ini!

e. Lakukan perhitungan!

27

d. Rumus yang digunakan: t = zf Jo=—"

(skor 10)
(Interpretasi)

e. Jawaban:

O = sz (skor 10)

t =zf (skor 10)

=4 s (skor 10)
(Ekstrapolasi)

7. Mendeskripsikan hubungan antar
besaran fisika pada gelombang
mekanik

Perhatikan besaran-besaran berikut:

(1) gaya tegangan tali

(2) volume pada tali

(3) massa tiap satuan panjang tali

(4) warna tali

Berdasarkan pernyataan di atas, maka:

a. Tentukan besaran fisika  yang
mempengaruhi cepat rambat gelombang
pada kawat!

b. Jelaskan
gelombang!

c. Bagaimana hubungan antara gaya

yang dimaksud dengan satu

a. Besaran fisika yang mempengaruhi
cepat rambat gelombang : gaya
tegangan tali dan massa persatuan
panjang tali (skor 30)

(Interpretasi)

b. Satu gelombang adalah jarak antara 2
titik yang saling berdekatan dengan

memiliki fase yang sama atau

gelombang yang terdiri dari satu

100

19
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tegangan tali dan cepat rambat bukit dan satu lembah untuk
gelombang? gelombang transversal dan satu

rapatan dan satu regangan untuk
gelombang longitudinal(skor 30)

(Translasi)

Hubungan antara gaya tegangan tali
dan cepat rambat gelombang adalah

semakin besar nilai gaya tegangan tali
maka akan semakin besar kecepatan

gelombang saat merambat  (skor 40)
(Ekstrapolasi)

Rubrik Penilaian Nilai Akhir:

skor yang diperoleh
= x100

Nilai Akhir (N) =

skor total

29
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Rubrik Analisis Miskonsepsi:

No. Kriteria Derajat Pemahaman Kategori Kode Analisis
1. | Tidak ada jawaban/ kosong
Menjawab tidak tahu Tidak ada
Menjawab saya tidak mengerti R Tidak paham konsep
TP
2 | Mengulang pertanyaan
: .gp _ Y _ ‘ Tidak
Memberikan jawaban yang tidak sesuai _
7 memahami
dengan pertanyaan atau tidak jelas
3. | Memberikan jawaban yang tidak logis atau ] )
) _ Miskonsepsi
tidak sesuai konsep
4. | Memberikan jawaban yang menunjukkan ] ]
R _ ) Miskonsepsi M
bahwa ada konsep yang dimiliki namun Memahami konsep sebagian
terdapat pernyataan yang menunjukkan disertai miskonsepsi
miskonsepsi
5. | Memberikan jawaban yang menunjukkan
hanya sebagian konsep yang dipahami tanpa Memahami sebagian konsep
adanya miskonsepsi _
i : i Memahami Konsep
6. | Memberikan jawaban yang menunjukkan P
konsep yang dipahami sudah benar / sesuai Memahami konsep
konsep

€9
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Lampiran C. Soal Tes Diagnostik

TES DIAGNOSTIK

Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Gelombang

Sub Materi : Gelombang Mekanik
Kelas /Semester : XI1/1

Alokasi Waktu : 60 menit

Tujuan Pembuatan Tes:

Untuk mendiagnostik miskonsepsi yang dialami siswa pada pembelajaran
fisika pokok bahasan gelombang mekanik

Identitas siswa
Nama

Kelas

No. Absen

Petunjuk Pengerjaan:
Kerjakan soal-soal berikut berdasarkan pemahaman Anda!l

. Jelaskan pengertian gelombang dan gelombang mekanik beserta
pembagiannya!

. a. Jelaskan pengertian dari gelombang transversal dan longitudinal!
b. Gambarkan bentuk gelombang transversal dan longitudinal!

Perahu jangkar tampak naik turun dibawa oleh gelombang air laut. Waktu
yang diperlukan satu gelombang adalah 4 detik sedangkan besarnya panjang
gelombang adalah 8m maka cepat rambat gelombang adalah...

Berdasarkan soal di atas, maka:

a. Tuliskan besaran fisika yang diketahui dalam satuan MKS!

b. Tuliskan besaran fisika yang ditanyakan menggunakan simbol!

c. Jelaskan yang dimaksud dengan cepat rambat!

d. Tuliskan rumus yang akan digunakan pada soal ini!
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e. Gambarkan grafik hubungan periode dan cepat rambat!
f. Lakukan perhitungan!

4. Tali yang panjangnya 5m direntangkan dengan gaya 2N yang dirambati
gelombang transversal. Jika cepat rambat gelombang tersebut 40m/s, maka
massa beban adalah ...

Berdasarkan soal di atas, maka:
a. Tuliskan besaran fisika yang diketahui dalam satuan MKS!

Tuliskan besaran fisika yang ditanyakan menggunakan simbol!

Jelaskan yang dimaksud dengan gelombang transversal!

Tuliskan rumus yang akan digunakan pada soal ini!

Lakukan perhitungan!

® oo o

5. Suatu titik P berada pada jarak 100cm dari sumber gelombang yang bergetar
dengan frekuensi 10 Hz. Jika cepat rambat gelombang 2 m/s dan sumber
bergetar selama 5 sekon maka titik P akan mengalami gerak bolak balik
selama ... kali
Berdasarkan soal di atas, maka:

a. Tulislah besaran fisika yang diketahui dalam satuan MKS!

Tulislah besaran fisika yang ditanyakan menggunakan simbol!

Jelaskan yang dimaksud dengan frekuensi!

Tulislah rumus yang akan digunakan pada soal ini!

Lakukan perhitungan!

® a0 o

6. Jika suatu gelombang dinyatakan dengan persamaan y = 0.5 sin %n (t-2x).

Tentukan besarnya periode berdasarkan persamaan gelombang tersebut...
Berdasarkan soal di atas, maka:
a. Tulislah besaran fisika yang diketahui dalam satuan MKS!

Tulislah besaran fisika yang ditanyakan menggunakan simbol!
Jelaskan yang dimaksud dengan periode!

Tulislah rumus yang akan digunakan pada soal ini!

Lakukan perhitungan!

® o0 o

7. Perhatikan besaran-besaran berikut:
(1) gaya tegangan tali
(2) volume pada tali
(3) massa tiap satuan panjang tali
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(4) warna tali

Berdasarkan pernyataan di atas, maka:

a. Tentukan besaran fisika yang mempengaruhi cepat rambat gelombang
pada tali!

b. Jelaskan yang dimaksud dengan satu gelombang!
Bagaimana hubungan antara gaya tegangan tali dan cepat rambat
gelombang?
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Lampiran D. Soal Diagnostik Berdasarkan 66

Indikator Pemahaman (C2)

Soal Diagnostik Berdasarkan Indikator Pemahaman (C2) Menurut Bloom

Dar  p p
e oy -
‘// //
“.r" \"“_‘.\' 2 ‘_:‘ ] \‘_C'. i
T g ‘1. e ‘A. .'
Ly | / 81 \, /_, 8.
M Ny o
¢ . % g .
2s P; -
7
< Zm 5

Berdasarkan gambar di atas, tentukan:

Indikator Translasi

a) Tuliskan simbol dari amplitudo dan simpangan!
b) Tuliskan letak amplitudo, simpangan dan periode pada gambar!
c) Tuliskan simbol besaran fisika yang diketahui pada gambar!

d) Jelaskan maksud dari besaran fisika yang diketahui pada gambar!

Indikator Interpretasi

e) Gambarkan beberapa kemungkinan grafik hubungan antar besaran fisika

berdasarkan jawaban dari soal a dan c!

f) Tuliskan rumus besaran fisika yang dapat dicari berdasarkan jawaban dari
soal a dan c!

Indikator Ekstrapolasi

g) Berdasarkan jawaban dari soal e, lakukan perhitungan menggunakan rumus
tersebut!

h) Jelaskan hubungan antar besaran fisika berdasarkan jawaban dari soal g!

2) Perahu jangkar tampak naik turun dibawa oleh gelombang air laut memiliki
amplitudo 2 dan frekuensi 4 Hz berjalan dari titik O menuju titik P dengan banyaknya
gelombang adalah 2\ sedangkan panjang gelombang adalah 8m. Berdasarkan
pernyataan di atas tentukan:

Indikator Translasi

a) Menurut Anda, apa yang dimaksud dengan gelombang?
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b) Menurut Anda, gelombang air laut termasuk jenis gelombang apa? Jelaskan
pengertian dari jawabanmu!

c) Tuliskan simbol besaran yang diketahui pada pernyataan!

Indikator Interpretasi

d) Gambarkan beberapa kemungkinan grafik hubungan antar besaran fisika
berdasarkan jawaban dari soal c!

e) Tuliskan rumus besaran fisika yang dapat dicari berdasarkan jawaban soal
c!

Indikator Ekstrapolasi

f) Berdasarkan jawaban dari soal f, lakukan perhitungan menggunakan rumus
tersebut!
g) Gambarkan bentuk gelombang dan berikan keterangan berdasarkan data

pada pernyataan!
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Kisi-Kisi Soal Tes Diagnostik Berdasarkan Indikator Pemahaman (C2) menurut Bloom

Jenis Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Tahun Ajaran
Materi

Sub Materi

: SMA Negeri Kencong
: Fisika

X1/ 1

: 2017/2018

: Gelombang

: Gelombang Mekanik

Nomor . . .
Soal Soal Tes Diagnostik Kunci Jawaban
1 P D Indikator Translasi
2N Vil a) AdanY
> Vi A ’ b) Y
h '1‘{-‘5: \, i 8 4 _._p| p_._
X s s % 7 i Vs <hpIe
—— - A \\\ ' i
2s P, P4 / "S5 ‘a.ﬁ i
2 m . T s, 'x,\ "".‘:‘.,. N ;"'
\\ S // F ) / ’
Indikator Translasi e P, P,
>

a) Tuliskan simbol dari amplitudo dan

simpangan!

c) T=4Sekon;2A.=2m => A=1m

wioo|g 1ninuaw (zD) ueweyewsad 101ex1pu|

uexesep.aag Mnsoubeiq sal [e0S ISIM-ISI "3 uedidwe]

89
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b) Tuliskan letak amplitudo, simpangan d) Amplitudo adalah simpangan maksimum yang dilakukan pada

dan periode pada gambar! peristiwa getaran

c) Tuliskan simbol besaran fisika yang Simpangan adalah jarak suatu titik benda yang diukur dari titik
diketahui pada gambar! keseimbangan

d) Jelaskan maksud dari besaran fisika Periode adalah yaitu waktu yang diperlukan gelombang merambat
yang diketahui pada gambar! dalam satu kali getaran atau putaran

Indikator Interpretasi Panjang Gelombang adalah jarak antar dua titik yang berdekatan

e) Gambarkan kemungkinan grafik dalam gelombang

hubungan antar besaran fisika Indikator Interpretasi

berdasarkan jawaban dari soal a dan

e) Grafik Hubungan antara panjang Grafik hubungan amplitudo
ct gelombang dan periode dan simpangan
f) Tuliskan rumus besaran fisika yang
A (m) A
dapat dicari berdasarkan jawaban dari 4 1
soal a dan c!
> T (s) > Y

69
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Indikator Ekstrapolasi

g) Berdasarkan jawaban dari soal e,
lakukan perhitungan menggunakan
rumus tersebut!

h) Jelaskan hubungan antar besaran
fisika berdasarkan jawaban dari soal

el

f) F=

(V= %atauv=kf;w=27rf: k=2

1
T A

Indikator Ekstrapolasi

9)

h)

F= =0.25s

=0.25m/satauv = Af =1.0,25=0,25m/s
w=2nf =2n.0,25 =0,5rad/s

_2m _ 2m _
k= & =2m
Semakin panjang suatu panjang gelombang maka semakin besar
periode yang dihasilkan sedangkan semakin pendek panjang

gelombang maka semakin kecil periode yang dihasilkan

Semakin besar nilai amplitudo maka semakin besar simpangan yang
dihasilkan sedangkan semakin kecil nilai amplitudo maka semakin

kecil pula simpangan yang dihasilkan.

0.
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Perahu jangkar tampak naik turun dibawa
oleh gelombang air laut memiliki amplitudo
2 dan frekuensi 4 Hz berjalan dari titik O
menuju titik P dengan banyaknya
gelombang adalah 2 sedangkan panjang
gelombang adalah 8m. Berdasarkan

pernyataan di atas tentukan:

Indikator Translasi

a) Menurut Anda, apa yang dimaksud
dengan gelombang?

b) Menurut Anda, gelombang air laut
termasuk jenis gelombang apa?
Jelaskan pengertian dari jawabanmu!

c) Tuliskan simbol besaran yang

diketahui pada pernyataan!

b)

d)

Indikator Translasi

Gelombang berasal dari getaran dimana getaran yaitu suatu gerakan

bolak-balik di sekitar titik keseimbangan sedangkan gelombang yaitu

getaran yang merambat baik melalui medium perantara ataupun tidak.

Gelombang air laut termasuk jenis gelombang transversal dimana
gelombang transversal adalah suatu gelombang yang memiliki arah
rambat yang tegak lurus dengan arah getarnya.

A=2

2f=4Hz=>f=2Hz

2L =8m=>A=4m

Indikator Interpretasi

Grafik hubungan panjang gelombang dan frekuensi

A (m)
A

» f(Hz)

T.
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Indikator Interpretasi

d) Gambarkan kemungkinan grafik
hubungan antar besaran fisika
berdasarkan jawaban dari soal c!

e) Tuliskan rumus besaran fisika yang
dapat dicari berdasarkan jawaban soal
c!

Indikator Ekstrapolasi

f) Berdasarkan jawaban dari soal f,
lakukan perhitungan menggunakan
rumus tersebut!

g) Gambarkan bentuk gelombang dan
berikan keterangan berdasarkan data

pada pernyataan!

1

e) T:?; v=Af; w=2nf;

k = 2771; y = Asinwt — kx

Indikator Ekstrapolasi

f) T=,=;=05s
v=Af=42=8m/s
w=2nf =2n.2=4nrad/s
relEg 1y

A 4 2

1 1
y = Asinwt — kx = 2 sin 4nt—znx= 25in2n(2t—zx)

g) Gambar bentuk gelombang

X A=2

— 8 . S - >T

T=05s N e
A=8m

¢l
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Lampiran F. Angket Minat Belajar

Ident

ANGKET PENELITIAN

itas Responden

Nama

Kelas

Sekol

ah

Petunjuk Pengisian Angket :

1. Isi

lah identitas saudara/i pada kolom yang telah disediakan

2. Cara Mengisi angket sebagai berikut :

a.

Angket ini hanya dipergunakan untuk keperluan penelitian untuk itu setiap

jawaban yang diberikan tidak mempengaruhi nilai atau prestasi anda di

kelas.

Kerjakan setiap nomor dan mohon jangan sampai ada yang terlewati.

Pilihlah salah satu dari alternatif jawaban :

- Sangat Sesuai (SS) jika anda merasa sangat setuju dan sependapat atas
pernyataan tersebut.

- Sesuai (S) jika anda hanya merasa setuju atas pernyataan tersebut

- Tidak Sesuai (TS) jika anda merasa tidak sependapat atas pernyataan
tersebut

- Sangat Tidak Sesuai (STS) jika anda merasa sangat tidak sependapat dan

menganggap pernyataan itu salah

. Jawaban yang diberikan cukup dengan memberikan tanda ceklist (\) pada

alternatif jawaban yang tersedia, sesuai dengan keadaan saudara/i rasakan
selama ini.
Setelah angket selesai dijawab, mohon kesediaan saudara/i untuk dapat

mengembalikannya kepada pengedar angket tepat pada waktunya.
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No. Pernyataan Jawaban
Kesukaan SS TS STS
1. | Saya menyukai pelajaran fisika
2. | Dari semua pelajaran yang
diajarkan fisika, bab gelombang
adalah materi yang paling saya
sukai
3. | Saya menyukai pelajaran
gelombang mekanik karena
materinya menyenangkan
4. | Saya menyukai pelajaran fisika
karena cara mengajar dalam
menyampaikan ~ materi  sangat
mudah untuk dipahami
5 |Saya menyukai pelajaran fisika
karena materi  fisika mudah
dipahami
Ketertarikan SS TS STS
6. | Saya sangat bersemangat saat
mengerjakan materi gelombang
mekanik
7. | Saya tertarik belajar fisika karena
ilmu vyang didapat bermanfaat
untuk kehidupan sehari- hari
8. | Saya tertarik belajar fisika karena
banyak rumus yang harus dipelajari
sehingga saya terpacu untuk belajar
Ketertarikan SS TS STS

9.

Saya tertarik belajar fisika karena
materi yang saya pelajari harus
memahami konsep bukan sekedar
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mengahafal rumus

10.

Saya tertarik untuk selalu bertanya
saat guru menjelaskan materi fisika

11.

Guru saya memberikan cara belajar
yang bervariasi sehingga saya
bersemangat dalam belajar fisika

12.

Guru saya selalu memberikan
motivasi belajar saat mengajar
fisika sehingga saya bersemangat
belajar fisika

13.

Saya selalu membaca buku fisika
di rumah tentang materi yang
belum dipelajari di sekolah

14.

Saya sangat bersemangat untuk
belajar memahami konsep fisika

15.

Saya belajar fisika hanya saat ada
ulangan

16.

Saya selalu mengerjakan latihan
soal fisika di rumah

17.

Saya sering merasa bosan ketika
belajar fisika

18.

Saat kelas dalam keadaan ramai,
saya enggan mengikuti pelajaran
fisika

Perhatian

SS

TS

STS

19.

Selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung saya memperhatikan
materi yang disampaikan oleh guru

20.

Saya sungguh - sungguh
mendengarkan penjelasan dari guru

21.

Saya mudah mengingat materi yang
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dijelaskan oleh guru

22. | Saya mudah memahami pelajaran
fisika setelah diterangkan oleh guru

23. | Saya mudah memahami pelajaran
saat berdiskusi dengan teman

24. | Saya mudah memahami pelajaran
fisika dengan mengerjakan soal-
soal latihan

Keterlibatan SS S TS STS

25. | Saya selalu aktif bertanya saat
palajaran fisika berlangsung

26. | Saya selalu ikut serta dalam
kegiatan kelompok

27. | Saya berani mengerjakan soal fiska
di depan kelas

28. | Saya selalu Dberpendapat saat
pelajaran fisika berlangsung

29. | Saya selalu mengerjakan tugas
fisika yang diberikan guru

30. | Saya selalu mencatat materi fisika
yang disampaikan guru

Jember, ...............

Responden
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Analisis Tingkat Pemahaman Konsep Siswa

Lampiran G. Analisis Tingkat Pemahaman Konsep

Ekstrapolasi cepat rambat (v)

TP

TP

Interpretasi Grafik

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

TP

Translasi Cepat Rambat

o

Translasi yang ditanya soal

TP

Translasi yang diketahui soal

TP

TP

Interpretasi Gbr G. Longitudinal

o

Interpretasi Gbr G. Transversal

o

Translasi G. Longitudinal

o

Translasi G. Transversal

o

Translasi Pembagian G. Mekanik

TP

TP

TP

Translasi G.Mekanik

Translasi Gelombang

Soal

Indikator

Nama
Siswa

AW
AAS
ASN
AM
AP

AN

APP

AA

BDM

BATW
CDPR
DP

DA
EQS

FSW

FHN
GR

HA

10
11
12
13
14
15
16
17
18
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Ekstrapolasi cepat rambat (v)

TP

TP

TP

Interpretasi Grafik

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi Cepat Rambat

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

TP

Interpretasi Gbr G. Longitudinal

Interpretasi Gbr G. Transversal

Translasi G. Longitudinal

Translasi G. Transversal

Translasi Pembagian G. Mekanik

TP

TP

TP

TP

Translasi G.Mekanik

Translasi Gelombang

Soal

Indikator

Nama
Siswa

10S

INN
LA

MAA
MAS
MS

NLF
PA
PL

RRD
T™W
AD

ASP
AB

AM

AAA

ANAI
AND

AR

AHA
BA

19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
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Ekstrapolasi cepat rambat (v)

[a

TP

Interpretasi Grafik

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

Translasi Cepat Rambat

Translasi yang ditanya soal

[a

Translasi yang diketahui soal

o

Interpretasi Gbr G. Longitudinal

o

Interpretasi Gbr G. Transversal

[a

Translasi G. Longitudinal

o

Translasi G. Transversal

Translasi Pembagian G. Mekanik

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi G.Mekanik

TP

TP

Translasi Gelombang

Soal

Indikator

Nama
Siswa

EM
FNK
FSH

FNH
HK
IN
1A
JE

KPP
LF

LK

MAB
MAF
NNH
NAF

NH

SEA

SAP
SA

UA

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
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Ekstrapolasi cepat rambat (v)

TP

TP

Interpretasi Grafik

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

Translasi Cepat Rambat

Translasi yang ditanya soal

TP

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

TP

Interpretasi Gbr G. Longitudinal

TP

Interpretasi Gbr G. Transversal

TP

Translasi G. Longitudinal

Translasi G. Transversal

Translasi Pembagian G. Mekanik

TP

Translasi G.Mekanik

TP

TP

TP

TP

Translasi Gelombang

Soal

Indikator

Nama
Siswa

VSS
SS
AP

AAD
AT

ASPL

CAYA
CAH
CSJ
DR

DFS
EAH
IAS

IMS

MRS
MM

MDF
MTA
MZ

NMD

61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
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Ekstrapolasi cepat rambat (v)

TP

TP

TP

Interpretasi Grafik

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

TP

Translasi Cepat Rambat

Translasi yang ditanya soal

TP

Translasi yang diketahui soal

TP

Interpretasi Gbr G. Longitudinal

Interpretasi Gbr G. Transversal

Translasi G. Longitudinal

Translasi G. Transversal

Translasi Pembagian G. Mekanik

TP

TP

TP

Translasi G.Mekanik

TP

TP

TP

Translasi Gelombang

Soal

Indikator

Nama
Siswa

NAY
NDR
NA
NF

PID
SDF

SMS
SA
Ul

WBH
YT

ZAL

ARWP
AHW
AFW
ATC
AP

AT

82
83
84
85

86
87
88
89
90
91

92
93
94
95

96
97
98
99

100 |BAW
101 |CA
102 |DPS
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Ekstrapolasi cepat rambat (v)

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi Grafik

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg digunakan

TP

TP

TP

TP

Translasi Cepat Rambat

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

TP

TP

TP

Interpretasi Gbr G. Longitudinal

TP

TP

Interpretasi Gbr G. Transversal

Translasi G. Longitudinal

Translasi G. Transversal

TP

Translasi Pembagian G. Mekanik

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi G.Mekanik

TP

TP

TP

Translasi Gelombang

Soal

Indikator

Nama
Siswa

IN

INA

103 |EPS
104 |FR

105
106

107 [JP

108 |KO

109 |KND
110 |[LAN
111 |MNH
112 |NAI
113 |NM
114 |PAJ

115 |RD

116 |RN

117 |RFP
118 |RA

119 |[SS

120 |SAN
121 |TM
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Ekstrapolasi cepat rambat (v)

TP

TP

Interpretasi Grafik

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

Translasi Cepat Rambat

Translasi yang ditanya soal

TP

Translasi yang diketahui soal

=

Interpretasi Gbr G. Longitudinal

o

Interpretasi Gbr G. Transversal

[a

Translasi G. Longitudinal

=

Translasi G. Transversal

Translasi Pembagian G. Mekanik

=

TP

TP

TP

Translasi G.Mekanik

Translasi Gelombang

Soal

Indikator

Nama
Siswa

IR

IAP
IR

IPR

122 |UH

123 |WSB

124 |YF

125 |AN

126 |AQA
127 |AR
128 [BV
129 |[CI

130 |CY

131 |DS

132 |DPR
133 |DAN

134 |FR

135 |FB

136 |FA
137
138
139
140

141 | JRW
142 IMAM
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Ekstrapolasi cepat rambat (v)

=

TP

TP

Interpretasi Grafik

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

TP

Translasi Cepat Rambat

=

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

[a

TP

Translasi yang diketahui soal

o

TP

Interpretasi Gbr G. Longitudinal

=

Interpretasi Gbr G. Transversal

[a

Translasi G. Longitudinal

o

Translasi G. Transversal

[a

Translasi Pembagian G. Mekanik

=

TP

TP

TP

Translasi G.Mekanik

Translasi Gelombang

Soal

Indikator

Nama
Siswa

143 |MAW
144 |WRT

145 |M

146 |MF

147 |PF

148 |RAR
149 |RPS
150 |RMF

151 |RZ

152 |SNA

153 |S

154 |UNU

155 |WI

156 |YR

157 |APF
158 |AFS
159 |ADP
160 |AUN
161 |AAN
162 |APYS
163 [BAM
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Ekstrapolasi cepat rambat (v)

[a

Interpretasi Grafik

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg digunakan

[a

Translasi Cepat Rambat

TP

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

TP

Translasi yang diketahui soal

TP

TP

Interpretasi Gbr G. Longitudinal

Interpretasi Gbr G. Transversal

Translasi G. Longitudinal

Translasi G. Transversal

Translasi Pembagian G. Mekanik

TP

TP

TP

Translasi G.Mekanik

Translasi Gelombang

Soal

Indikator

Nama
Siswa

IANB

164 |DNA
165 |DM
166 [DAP
167 |DAAP
168 |DAF
169 |FDN
170 |FW
171 |FSF

172

173 |LDC
174 |LAI
175 |MFZA
176 |MYF
177 |[MSP
178 |MNRL
179 |NNMF
180 |RSA
181 |RM
182 |RDJ

183 |RO

184 |RS
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. A
Ekstrapolasi cepat rambat (v) |2 [S|S|o|a|E oS8
Interpretasi Grafik Ela(E=1=]e |82
_:58_\.28_ rumus yg alslslalals 0 @
digunakan G
™
i o N w
Translasi Cepat Rambat 2olo|afa|m|Nw
Translasi yang ditanya soal &
’ . . jaed Rte}
Translasi yang diketahui soal |2 |- |= ||| |N|<
) - Nl
Interpretasi Gbr G. Longitudinal |- oo fo|o|= ~(=
] Dlo
Interpretasi Gbr G. Transversal |2 (oo (oo |a il =
[9\]
s L DBy
Translasi G. Longitudinal alalafZ(a|Z]R|n
. N |~
Translasi G. Transversal 2|a|a|Z|e | |B]m
. . 4 Do
Translasi Pembagian G. Mekanik |Q- Slo|a|a|a D=
. A a [l
A Translasi G.Mekanik Fle|afa|ala s
. ©ley
Translasi Gelombang ol il el e Il ol RS RN
Soal Indikator
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< .0 ¢ m <|8|5|2
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69.47%

Persentase Paham

18.42%

Persentase
Miskonsepsi
Persentase Tidak

12.11%

Paham

Keterangan :
Translasi

Interpretasi

Ekstrapolasi
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Translasi Periode

TP

Translasi yang ditanya soal

TP

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Ekstrapolasi gerak bolak balik
(n)

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi Frekuensi

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

TP

TP

TP

TP

Ekstrapolasi massa beban (m)

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi G.Transversal

o

Translasi yang ditanya soal

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

TP

TP

TP

TP

Soal

Indikator

Nama
Siswa

AW
AAS
ASN
AM
AP

AN

APP

AA

BDM

BATW
CDPR

DP

DA
EQS

FSW

FHN
GR

HA

10
11
12
13
14
15
16
17
18

78
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81

Translasi Periode

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

(a

TP

TP

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Ekstrapolasi gerak bolak balik
(n)

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi Frekuensi

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

o

Ekstrapolasi massa beban (m)

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi G.Transversal

Translasi yang ditanya soal

Translasi yang diketahui soal

Soal

Indikator

Nama
Siswa

10S

INN
LA

MAA
MAS
MS

NLF
PA
PL

RRD
W
AD

ASP
AB

AM

AAA

ANAI
AND
AR

AHA

BA

19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
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84

Translasi Periode

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

[a

Translasi yang diketahui soal

o

Ekstrapolasi gerak bolak balik
(n)

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi Frekuensi

TP

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

[a

Ekstrapolasi massa beban (m)

o

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi G.Transversal

TP

Translasi yang ditanya soal

Translasi yang diketahui soal

Soal

Indikator

Nama
Siswa

EM
FNK
FSH

FNH
HK
IN
1A
JE

KPP
LF

LK

MAB
MAF
NNH
NAF

NH

SEA

SAP
SA

UA

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
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Translasi Periode

TP

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

o

TP

TP

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

o

TP

TP

TP

Ekstrapolasi gerak bolak balik
(n)

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi Frekuensi

Translasi yang ditanya soal

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

o

TP

Ekstrapolasi massa beban (m)

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

Translasi G.Transversal

Translasi yang ditanya soal

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

Soal

Indikator

Nama
Siswa

VSS
SS

AP

AAD
AT

ASPL

CAYA
CAH
CSJ

DR

DFS
EAH
IAS

IMS

MRS
MM

MDF
MTA
MZ

NMD

61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
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90

Translasi Periode

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

o

TP

TP

TP

TP

TP

Ekstrapolasi gerak bolak balik
(n)

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi Frekuensi

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

o

TP

TP

Ekstrapolasi massa beban (m)

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi G.Transversal

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

Soal

Indikator

Nama
Siswa

NAY
NDR
NA
NF

PID
SDF

SMS
SA

ul
WBH

YT

ZAL
ARWP
AHW
AFW
ATC
AP

AT

BAW
CA

DPS

82
83
84
85

86
87
88
89
90
91

92
93
94
95

96
97
98
99

100
101
102
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Translasi Periode

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Ekstrapolasi gerak bolak balik (n)

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg digunakan

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi Frekuensi

TP

TP

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

TP

TP

TP

TP

TP

Ekstrapolasi massa beban (m)

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg digunakan

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi G.Transversal

TP

TP

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

TP

TP

TP

TP

Soal

Indikator

Nama
Siswa

EPS
FR
IN

INA

JP

KO

KND
LAN

MNH
NAI
NM
PAJ
RD
RN

RFP
RA
SS

SAN
™

103
104
105
106
107
108

109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
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96

Translasi Periode

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

o

TP

Ekstrapolasi gerak bolak balik
(n)

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi Frekuensi

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

[a

TP

Ekstrapolasi massa beban (m)

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi G.Transversal

TP

Translasi yang ditanya soal

TP

TP

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

TP

TP

Soal

Indikator

Nama
Siswa

UH
WSB

YF

AN

AQA
AR

BV
Cl

CY

DS

DPR

DAN
FR
FB
FA
IR

IAP
IR

IPR

JRW

MAM

122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132

133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
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Translasi Periode

TP

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

[a

TP

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

o

TP

TP

TP

Ekstrapolasi gerak bolak balik
(n)

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi Frekuensi

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

[a

TP

Ekstrapolasi massa beban (m)

Interpretasi rumus yg
digunakan

Translasi G.Transversal

Translasi yang ditanya soal

TP

Translasi yang diketahui soal

Soal

Indikator

Nama
Siswa

MAW
WRT

MF

PF

RAR
RPS

RMF
RZ

SNA

UNU

Wi

YR

APF
AFS
ADP

AUN
AAN

APYS

BAM

143
144
145
146
147
148
149
150
151

152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
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Translasi Periode

TP

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

o

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

o

TP

TP

TP

Ekstrapolasi gerak bolak balik
(n)

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg digunakan

o

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi Frekuensi

TP

TP

Translasi yang ditanya soal

o

TP

TP

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

TP

Ekstrapolasi massa beban (m)

o

Interpretasi rumus yg digunakan

(a

Translasi G.Transversal

Translasi yang ditanya soal

TP

TP

Translasi yang diketahui soal

TP

Soal

Indikator

Nama
Siswa

DNA
DM
DAP

DAAP
DAF
FDN
FW

FSF

IANB
LDC
LAI

MFZA
MYF
MSP

MNRL

NNMF
RSA
RM

RDJ
RO
RS

164
165
166
167
168
169
170
171
172
173

174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
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Ekstrapolasi gerak bolak balik o
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(n)
Interpretasi rumus yg ala o |w|L
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digunakan (LN ARk
. - slal|a|s|als ||
3] Translasi Frekuensi [ Nl
Translasi yang ditanya soal |2 W afo|la|a|3(8|S
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Translasi yang diketahui soal |Z|Z[Z[Z|Z|Z2]|S|8|4
Ekstrapolasi massa beban (m) |a-[a-|a|a|=|= 3|2|3B
_:88«.28_ rumus yg alalalal|s|alS |z
digunakan =
. QLo
< Translasi G.Transversal S|a|a| S| )T |m|®
. . Hlm|w
Translasi yang ditanya soal |Q-|a-|a-|a (o fo o] 5 &
. . . DOl
Translasi yang diketahui soal |[@-|A-|a- (o)A (O ]|
Soal Indikator
‘5| €
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L
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Persentase Paham

Persentase Miskonsepsi

Persentase Tidak Paham
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Ekstrapolasi Hub. Teg. Tali &
\%

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi satu gelombang

TP

TP

TP

TP

Interpretasi bsran yg
pengaruhi V

TP

TP

Ekstrapolasi mencari Periode

=

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

TP

TP

Soal

Indikator

Nama
Siswa

AW

AM
AP

AN

AA

2 |AAS
3 [ASN

7 |APP

9 [BDM

10 [BATW
11 |CDPR
12 |DP

13 |DA
14 [EQS
15 [Fsw
16 |FHN
17 |GR

18 [HA

79
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Analisis Tingkat Pemahaman Konsep Siswa

82

Ekstrapolasi Hub. Teg. Tali & V

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi satu gelombang

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi bsran yg pengaruhi
Vv

TP

TP

TP

TP

TP

Ekstrapolasi mencari Periode

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Soal

Indikator

Nama
Siswa

10S

INN

19
20

21 |LA
22 IMAA
23 |MAS
24 |MS
25 |NLF
26 |PA
27 |PL
28 |RRD
29 |TW
30 |AD
31 |ASP
32 |AB
33 |AM
34 |AAA

35 |ANAI
36 |AND
37 |AR
38 |AHA
39 |BA
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Analisis Tingkat Pemahaman Konsep Siswa

85

Ekstrapolasi Hub. Teg. Tali & V

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi satu gelombang

TP

TP

Interpretasi bsran yg pengaruhi
Vv

o

TP

TP

TP

Ekstrapolasi mencari Periode

o

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

TP

Soal

Indikator

Nama
Siswa

IN
1A

40 |EM
41 |ENK
42 |FSH
43 [FNH
44 |HK

45

46

47 |JE

48 [KPP
49 |LF
50 [LK
51 |[MAB
52 |MAF
53 |NNH
54 INAF
55 |NH

56

57 |SEA
58 [SAP
59 |SA
60 |UA
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Analisis Tingkat Pemahaman Konsep Siswa

88

Ekstrapolasi Hub. Teg. Tali & V| | B ||| [ SRR [EEE o Bl o | =S| | B &~
~ Translasi satu gelombang S|E|la|a|a|S|a|E|e|S R =a|a(==|Ea|E
_:ﬁm%qmﬂmm_cm@:écm:@mwc:_PMPPPMPWWPWMPPPPMPWPM
Ekstrapolasi mencari Periode [ |[=|a|a|a|[E|a|E|S|e|Ele|E|IS|E | |EE|=|e]=
[{e)
Interpretasi rumus yg alalalalals|elelalale|ala|s|elals|alalala
digunakan = b= = S
Soal Indikator
£ S <
3.2 al |7 nlow a)
zZh $SPAT$MM$RBMMW RMDMZM
Sl o|o|o|alald[=S (x| Z[Z[=2]|=2]| 2]z
o A N[N |OD|OIN][O|D|O|HA|N|M|T|WO|O|~]|O|H|O |
OCO|O|O|OC|O|O|O|O|P~ |~~~ |M~]|P~]|P~|~]|]CO]|0O
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Analisis Tingkat Pemahaman Konsep Siswa

91

Ekstrapolasi Hub. Teg. Tali & V| S ||| | B[S =S| [a [E(E = B E B &= & o |E
~ Translasi satu gelombang = = ot =1 g -l D 1S Bt ) D) g B b ot ) ] Bl Dl Il
_:ﬁmqnqmﬂmmmcm@:écm:@mézMPPPMPPWPPMPPPPMMPP s |a
Ekstrapolasi mencari Periode |[=[a|E|a|a|a|a|S|a|a|Elo|E|EIEIEIEIEIZS| &~
[{e)
Interpretasi rumus yg alal|2lalalalalalala|e|a|las|a|a|afssa]s
digunakan = > = = NS a
Soal Indikator
£ S o
T .2 > n I |a22]=]o =
Zwn ADAFDWMAIBTARHMTPTAAWU
Z|Z|Z[Z|z|0|5|s D[S [N <|<|<|<|«|d] |a
o ot |v|lol~|o|lo|lo|ld|la|w|sx|v|o|~ o[]S 2Y
> ©|x|o|xw|w|o|d|o|d|o|o|o|o|o|o|o|a|a |G| SIS
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Analisis Tingkat Pemahaman Konsep Siswa

94

Ekstrapolasi Hub. Teg. Tali & V ||| | [SE|E|S|E(E|E & EE|EIE|E(=|E
~ Translasi satu gelombang SIS|IEIS|e|Z|= =B B EEE=EEE=E
Interpretasi bsran yg pengaruhi V. || |E(S|a|a | |S|E (e[| E || B Ee | |E
Ekstrapolasi mencari Periode el e e Nl e e e
[{e)
Interpretasi rumus yg digunakan | |S|E|E[E[=[=[EEIE(=(=EE|E|E|E| &=
Soal Indikator
T ©
mw ) I
12 zZ - Z
Q| Qlzlc|< =
i HEEAMMEMNE R ENEE AR
3 NII|IOD|[OI~|O|D|O|H|N|M|T|IV]|O|I~]|O||O|H
o oOlo|o|o|o|ao|o|d|ldld|la|a|a|al]|]||N|~N
=z Al HA|A|A|A|A|A|HA]|A|HA| A | A | A A ]| A A || A
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Analisis Tingkat Pemahaman Konsep Siswa

97

Ekstrapolasi Hub. Teg. Tali & V

TP

TP

TP

TP

TP

Translasi satu gelombang

TP

TP

Interpretasi bsran yg pengaruhi
Vv

TP

Ekstrapolasi mencari Periode

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

TP

TP

TP

TP

TP

Soal

Indikator

Nama
Siswa

122 (UH

123 [WSB
124 [YF

125 |AN
126 |AQA
127 |AR
128 |BV

129 |CI

130 |CY

131 [DS

132 [DPR
133 [DAN

134 [FR

135 [FB

136 [FA

137 [IR

138 [IAP
139 |IR

140 [IPR

141 [JRW

142 ([MAM
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Analisis Tingkat Pemahaman Konsep Siswa
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Ekstrapolasi Hub. Teg. Tali & V

o

TP

Translasi satu gelombang

Interpretasi bsran yg pengaruhi
Vv

o

TP

Ekstrapolasi mencari Periode

=

TP

TP

TP

TP

Interpretasi rumus yg
digunakan

TP

TP

TP

TP

Soal

Indikator

Nama
Siswa

143 [MAW
144 (WRT

145 |M

146 (MF

147 |PF

148 [RAR
149 [RPS
150 |RMF

151 |RZ

152 [SNA
153 [S

154 [UNU
155 (WI

156 |YR

157 |APF
158 [AFS
159 [ADP
160 |AUN
161 [AAN
162 [APYS
163 [BAM
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103

Ekstrapolasi Hub. Teg. Tali & V [ [ [ | |a|a|a|a|Ela|a|a|a|fEla|a|a|E|a|a|a
~ Translasi satu gelombang 4 =4 =t =g Dl Foll D ) ol g Bl Bl el Dt Dl Bl D )
_388852Umd:éu%@m_,c:_ PPPPPMMMPPMMMWWMPPMPP
Ekstrapolasi mencari Periode |2 |S|S|a|S|E|E|e|E|e|a|Ela|a (= [E=|E oo
[{e)
_:quc_\mﬁmm_EBCmEQ_@c:m_Am:PPPPPPPPWPPWPPPWPWPPP
Soal Indikator
£ g nm
o <
T .2 <l |al|<|u|= Llol=IN[L]a|Z (2 |<|<|=
Z o Z|Z|<|<|< SZ1al<|i(z|2|Z2|1Z|a(=|8lo]w
HEE SR A REEENEEHEEMERE
Q IO DIO|HA|N| MO~ |O|Hd NS
=) O|lo|lo|lo|lo|o|~|~|~~]~r~]|r~]|r~|r~|r~~]|0]co]co]| ]|
=z A|lA|A|A|A|HA|HA|HA|A|A| A | A A A | A | A | A ]| A | A || A
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Analisis Tingkat Pemahaman Konsep Siswa

‘é’_, 6 7
m =l AL
) o = =4
— ~+ o -
g | 2 g |z E
- S S 2, 2 2
No. N_ama = L o 8. o @ T
Siswa |=| £ 3 & i =
N g un @ <o (<] o
= == 3 3 Q :
Sl 55 2 & g 8
& = 2 3 _
S 2 a 8 o
g 2 3 —-
g S ®
=F <
185 |TFS P P M P P
186 |WA P M M M P
187 [WAK P P M M p
188 |YP P M p M p
189 |YGKN P P P P TP
190 |ZNFA TP TP M P p
Paham 117 88 113 33 73
Miskonsepsi 24 32 50 125 27
Tidak Paham 49 70 27 32 90
Persentase Paham 46.32% 38.42%
Persent
ersentase. 16.84% 14.21%
Miskonsepsi
Persentase Tidak
e 36.84% 47.37%
Paham
Keterangan :
Translasi
Interpretasi

Ekstrapolasi

90T
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Analisis Miskonsepsi Siswa Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep Menurut Taksonomi Bloom

Z
o

Nama
Siswa

TK

TS

EP

EHBF

AW

AAS

ASN

APA

AP

AN

APP

AA

Olo|N|oo|O||W|IN|F-

BDM

=
o

BATW

XX [X

=
=

CDPR

=
N

DP

XXX

=
w

DA

H
o

EQS

=
ol

FSW

XXX

=
»

FHN

=
~

GR

=
(0 0]

HA

=
O

I0S

N
o

INN

N
=

LA

N
N

MAA

N
w

MAS

N
~

MS

X

N
ol

NLF

X XXX [X

N
[ep]

PA

XX XXX

N
~

PL

X

N
(o0}

RRD

N
©

TW

XX

X [X]X]X

Keterangan:
X: Letak Miskonsepsi
TK: Translasi Konsep
TS: Translasi Simbol
IR: Interpretasi Rumus
IG: Interpretasi Grafik
EP: Ekstrapolasi
Perhitungan
EHBF: Ekstrapolasi
Hubungan
Besaran Fisika

: Gelombang

: G.Mekanik

: Pembagian GM
: G.Transversal

: G. Longitudinal
: Cepat Rambat

- Frekuensi

: Periode

: Satu Gelombang

© 00 NO Ol &~ WN -

Simbol Fisika
| : panjang tali
n : gerak bolak balik
m : massa beban
A : panjang gelombang
s : jarak
F : gaya tegangan tali
V : Cepat rambat
T : Periode

eMmsIS 1sdasuoXsIA eleq sisifeuy "H ueaidwe]

L0T
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Analisis Miskonsepsi Siswa Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep Menurut Taksonomi Bloom

No.

Nama
Siswa

TK

TS

EP

EHBF

30

AD

X |w©

31

ASP

32

AB

33

AM

34

AAA

35

ANAI

36

AND

XXX [X]X

37

AR

38

AHA

X

39

BA

40

EM

41

FNK

XX

42

FSH

43

FNH

44

45

46

47

48

KPP

49

LF

50

LK

XXX

XXX

ol

MAB

52

MAF

53

NNH

54

NAF

55

NH

56

57

SEA

X XXX

58

SAP

59

SA

60

UA

Keterangan:
X: Letak Miskonsepsi
TK: Translasi Konsep
TS: Translasi Simbol
IR: Interpretasi Rumus
IG: Interpretasi Grafik
EP: Ekstrapolasi
Perhitungan
EHBF: Ekstrapolasi
Hubungan
Besaran Fisika

: Gelombang

: G.Mekanik

: Pembagian GM
: G.Transversal

: G. Longitudinal
: Cepat Rambat

- Frekuensi

: Periode

: Satu Gelombang

© 00 NO Ol &~ WN -

Simbol Fisika
| : panjang tali
n : gerak bolak balik
m : massa beban
A : panjang gelombang
s : jarak
F : gaya tegangan tali
V : Cepat rambat
T : Periode

80T
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Analisis Miskonsepsi Siswa Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep Menurut Taksonomi Bloom

No.

Nama
Siswa

TK

TS

EP

EHBF

61

VSS

62

SS

X[X|3

63

AP

64

AAD

65

AT

XX |X[X[X]|<

66

ASPL

67

CAYA

X

68

CAH

69

CSJ

70

DR

71

DFS

72

EAH

73

IAS

74

IMS

75

76

MRS

77

MM

78

MDF

XXX

79

MTA

XXX

80

MZ

XXX

81

NMD

82

NAY

XXX

83

NDR

X[ X

84

NA

85

NF

86

PID

87

SDF

88

SMS

X XXX

89

SA

90

Ul

91

WBH

Keterangan:
X: Letak Miskonsepsi
TK: Translasi Konsep
TS: Translasi Simbol
IR: Interpretasi Rumus
IG: Interpretasi Grafik
EP: Ekstrapolasi
Perhitungan
EHBF: Ekstrapolasi
Hubungan
Besaran Fisika

: Gelombang

: G.Mekanik

: Pembagian GM
: G.Transversal

: G. Longitudinal
: Cepat Rambat

- Frekuensi

: Periode

: Satu Gelombang

© 00 NO Ol &~ WN -

Simbol Fisika
| : panjang tali
n : gerak bolak balik
m : massa beban
A : panjang gelombang
s : jarak
F : gaya tegangan tali
V : Cepat rambat
T : Periode

60T
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Analisis Miskonsepsi Siswa Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep Menurut Taksonomi Bloom

No.

Nama
Siswa

TK

TS

EP

EHBF

92

YT

Xlon

93

ZAF

X | X[~

94

ARWP

X|X|X|©

95

AHW

96

AFW

97

ATC

98

X XXX

XXX [X]X

99

XXX ]X

100

X

X

101

102

103

104

105

XXX |[X

XXX ]X

106

107

108

XX

109

XXX

110

XXX ]X

111

112

113

114

X [X

115

116

117

RFP

118

XX XXX

119

SS

120

SAN

XXX

XXX

XXX [X

121

™

122

UH

Keterangan:
X: Letak Miskonsepsi
TK: Translasi Konsep
TS: Translasi Simbol
IR: Interpretasi Rumus
IG: Interpretasi Grafik
EP: Ekstrapolasi
Perhitungan
EHBF: Ekstrapolasi
Hubungan
Besaran Fisika

: Gelombang

: G.Mekanik

: Pembagian GM
: G.Transversal

: G. Longitudinal
: Cepat Rambat

- Frekuensi

: Periode

: Satu Gelombang

© 00 NO Ol &~ WN -

Simbol Fisika
| : panjang tali
n : gerak bolak balik
m : massa beban
A : panjang gelombang
s : jarak
F : gaya tegangan tali
V : Cepat rambat
T : Periode

0TT
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Analisis Miskonsepsi Siswa Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep Menurut Taksonomi Bloom

No.

Nama
Siswa

TK

TS

EP

EHBF

123

WSB

124

YF

125

AN

126

AQA

XXX |[X]w©

127

AR

128

BV

129

Cl

130

CYy

131

DS

132

DPR

133

DAN

XXX XXX

XXX

134

135

136

137

138

XXX

139

140

141

142

143

144

XXX

145

146

XXX

147

148

RAR

149

RPS

XXX

150

RMF

151

RZ

152

SNA

153

Keterangan:
X: Letak Miskonsepsi
TK: Translasi Konsep
TS: Translasi Simbol
IR: Interpretasi Rumus
IG: Interpretasi Grafik
EP: Ekstrapolasi
Perhitungan
EHBF: Ekstrapolasi
Hubungan
Besaran Fisika

: Gelombang

: G.Mekanik

: Pembagian GM
: G.Transversal

: G. Longitudinal
: Cepat Rambat

- Frekuensi

: Periode

: Satu Gelombang

© 00 NO Ol &~ WN -

Simbol Fisika
| : panjang tali
n : gerak bolak balik
m : massa beban
A : panjang gelombang
s : jarak
F : gaya tegangan tali
V : Cepat rambat
T : Periode

171
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Analisis Miskonsepsi Siswa Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep Menurut Taksonomi Bloom

No.

Nama
Siswa

TK

TS

EP

EHBF

154

UNU

155

Wi

X|X|w

156

YR

157

APF

XXX |[X]w©

158

AFS

159

ADP

160

AUN

XX

161

AAN

162

APYS

163

BAM

XX XXX

164

DNA

165

DM

XXX [X

X

166

DAP

167

DAAP

168

DAF

X|X

169

FDN

170

X

171

FSF

172

IANB

173

LDC

174

LAI

175

MFZA

XX

176

MYF

177

MSP

178

MNRL

XXX XXX X

179

NNMF

180

RSA

181

RM

182

RDJ

183

RO

XXX XXX

XX [ X[ X

184

RS

Keterangan:
X: Letak Miskonsepsi
TK: Translasi Konsep
TS: Translasi Simbol
IR: Interpretasi Rumus
IG: Interpretasi Grafik
EP: Ekstrapolasi
Perhitungan
EHBF: Ekstrapolasi
Hubungan
Besaran Fisika

: Gelombang

: G.Mekanik

: Pembagian GM
: G.Transversal

: G. Longitudinal
: Cepat Rambat

- Frekuensi

: Periode

: Satu Gelombang

© 00 NO Ol &~ WN -

Simbol Fisika
| : panjang tali
n : gerak bolak balik
m : massa beban
A : panjang gelombang
s : jarak
F : gaya tegangan tali
V : Cepat rambat
T : Periode

AN}
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Analisis Miskonsepsi Siswa Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep Menurut Taksonomi Bloom

Nama TK TS IR
NO'Siswa123456789InmksFVanTIGEPEHBF
185(TFS X X X | X
186 (WA X X X X
187 |WAK X X | X X
188|YP X X X X X
189|YGKN X X X
190|ZNFA X X X
Total Siswa | 16| 8 | 20 | 40 | 51 | 43 | 26 [ 12| 103| 41| 23| 8 | 27|46 | 7|5 35| 35 | 11 | 11 | 53 36 18
Persentase | 8% | 4% | 11% | 21% | 27% | 23% | 14% | 6% | 54% [ 22%| 12%)]| 4% | 14%|24%| 4% | 3% | 18% | 18% | 6% | 6% | 28% | 19% | 9%
Rata2 Siswa 36 23 23 53 36 18
Persentase 19% 12% 12% 28% | 19% [ 9%

Keterangan:

X: Letak Miskonsepsi 1: Gelombang Simbol Fisika

TK: Translasi Konsep 2 : G.Mekanik | : panjang tali

TS: Translasi Simbol 3 : Pembagian GM n : gerak bolak balik

IR: Interpretasi Rumus 4 : G.Transversal m : massa beban

IG: Interpretasi Grafik 5 : G. Longitudinal A : panjang gelombang

EP: Ekstrapolasi 6 : Cepat Rambat s : jarak

Perhitungan 7 : Frekuensi F : gaya tegangan tali

EHBF: Ekstrapolasi 8 : Periode V : Cepat rambat

9

Hubungan
Besaran Fisika

: Satu Gelombang

T : Periode

ETT
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Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa

Lampiran I. Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa

Ketertarikan

Indikator Minat Belajar

Kesukaan
2
3
2
2
3
4
2
2
3
3
2
3
3
3
3

Nama Siswa

1[AW
2|AAS
3|ASN
4|APA
5|AP
6|AN
7|APP
glAA
9|BDM
10[BATW
11|CDPR
12|DP
13[DA
14[EQS
15[FSw
16[FHN
17|GR
18[HA
19[10s
20[INN
21[LA

No.

22|MAA
23|MAS
24|MS
25|NLF
26|PA
27|PL

28|RRD

114
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Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa

117

Ketertarikan

Indikator Minat Belajar

Kesukaan

Nama Siswa

No.

29|TW
30|]AD
31|ASP
32|AB
33|AM

34|AAA

35|ANAI

36|AND
37|AR

38|AHA
39|BA
40|EM

411FNK
42|FSH

43[FNH
44|HK

45(IN

46(1A

47|JE

48[KPP
49|LF
50[LK

51|MAB
52|MAF
53|NNH
54|NAF

55|NH

56|P

57|SEA
58|SAP
59|SA
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Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa

120

Ketertarikan

Indikator Minat Belajar

Kesukaan

Nama Siswa

No.

60|UA
61|VSS
62|SS
63|AP

64|AAD
65|AT

66|ASPL

67|CAYA
68|CAH
69|CSJ
70|DR
71|DFS

72|EAH
73|1AS
74]IMS

75|K

76|MRS
77|MM

78|MDF
79|MTA
80|MZ

81INMD

82INAY
83|NDR
84|NA
85|NF
86|PID
87|SDF

88|SMS
89|SA
90|UI
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Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa

123

Ketertarikan

Indikator Minat Belajar

Kesukaan

Nama Siswa

No.

91|WBH
92|IYT
93|ZAL

94|ARWP
95|AHW

96|AFW
97|ATC
98|AP
99|AT
100|BAW
101|CA
102|DPS
103|EPS

104|FR

105(IN

106|INA
107|JP

108|KO

109|KND
110|LAN

111|MNH
112|NAI
113|NM
114|PAJ

115|RD

116|RN

117{RFP
118|RA

119|SS

120|SAN
121|TM
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Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa

126

Ketertarikan

Indikator Minat Belajar

Kesukaan

Nama Siswa

No.

122|UH

123|WSB
124|YF

125|AN
126|AQA
127|AR

128|BV

129|ClI

130|CY

131|DS

132|DPR
133|DAN

134|FR

135|FB

136{FA

137]IR

138|1AP

139(IR

140]|IPR

1411JRW

142|MAM

143|MAW
144|WRT

145|M

146|MF

147|PF

148|RAR
149|RPS
150|RMF

151|RZ

152|SNA
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Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa

129
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Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa

No. Nama Siswa Indikator Minat Belajar
Kesukaan Ketertarikan
184|RS 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1
185|TFS 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3
186({WA 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3
187|WAK 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2
188|YP 2 2 2 3 1 2 2 1 1 1 1 2 2
189 YGKN 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2
190(ZNFA 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4
SKOR 4 7 6 8 9 1 9 17 8 15 10 14 28 4
SKOR 3 117 113 108 101 60 88 130 63 109 85 109 118 67
SKOR 2 58 70 74 76 116 92 43 111 60 90 63 42 110
SKOR 1 8 1 0 4 13 1 0 8 6 5 4 2 9
SKOR 4 (%) 3.68% | 3.16% | 4.21% | 4.74% | 0.53% 4,74% | 8.95% | 4.21% | 7.89% | 5.26% | 7.37% | 14.74% | 2.11%
SKOR 3 (%) 61.58% | 59.47% | 56.84% | 53.16% | 31.58% | 46.32% | 68.42% | 33.16% | 57.37% | 44.74% | 57.37% | 62.11% | 35.26%
SKOR 2 (%) 30.53% | 36.84% | 38.95% | 40.00% | 61.05% | 48.42% | 22.63% | 58.42% | 31.58% | 47.37% | 33.16% | 22.11% | 57.89%
SKOR 1 (%) 4.21% | 053% | 0.00% | 2.11% | 6.84% 0.53% | 0.00% | 4.21% | 3.16% | 2.63% | 2.11% | 1.05% | 4.74%
JUMLAH SISWA SKOR ¢ 495|TOTAL SKOR 4 = 1980]Daerah SS = 22800
JUMLAH SISWA SKOR ¢ 2888JTOTAL SKOR 3 = 8664|Daerah S = 17100
JUMLAH SISWA SKOR ¢ 2153]TOTAL SKOR 2 = 4306|Daerah TS = 11400
JUMLAH SISWA SKOR ! 164]TOTAL SKOR 1 = 164|Daerah STS = 5700
TOTAL 15114

49
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Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa

No.
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Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa

118

Keterlibatan

Perhatian

Indikator Minat Belajar

Ketertarikan

Nama Siswa

No.

29|TW
30|]AD
31|ASP
32|AB
33|AM

34|AAA

35|ANAI

36|AND
37|AR

38|AHA
39|BA
40(EM
41(FNK
42|FSH
43|FNH
44[HK

45]IN

46(1A

47(JE

48[KPP
49|LF
50[LK

51|MAB
52|MAF
53|NNH
54|NAF

55|NH

56|P

57|SEA
58|SAP
59|SA
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Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa

121

Keterlibatan

Perhatian

Indikator Minat Belajar

Ketertarikan

Nama Siswa

No.

60|UA
61|VSS
62|SS
63|AP

64|AAD
65|AT

66|ASPL

67|CAYA
68|CAH
69|CSJ
70|DR
71|DFS

72|EAH
73|1AS
74{IMS

75|K

76|MRS
77|MM

78|MDF

79|MTA
80|MZ

81|NMD

82INAY
83|NDR
84|NA
85|NF
86|PID
87|SDF

88|SMS
89|SA
90|UlI
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Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa

124

Keterlibatan

Perhatian

Indikator Minat Belajar

Ketertarikan

Nama Siswa

No.

91|WBH
92IYT
93|ZAL

94| ARWP
95|AHW

96|AFW
97|ATC
98|AP
99|AT
100|BAW
101|CA
102|DPS
103|EPS

104|FR

105(IN

106|INA
107|JP

108|KO

109|KND
110|LAN

111|MNH
112|NAI
113|NM
114|PAJ

115|RD

116|RN

117|{RFP
118|RA

119|SS

120|SAN
121|TM
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Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa

Keterlibatan

Perhatian

Indikator Minat Belajar

127

Ketertarikan

Nama Siswa

No.

122|UH

123|WSB
124|YF

125|AN
126/ AQA
127|AR

128|BV

129|ClI

130|CY
131|DS

132|DPR
133|DAN

134|FR

135|FB

136{FA

137]IR

138|IAP
139(IR

140]|IPR

1411JRW

142|MAM

143|MAW
144|\WRT

145|M

146|MF

147|PF

148|RAR
149|RPS

150|RMF
151|RZ

152|SNA
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Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa
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Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa

NO Nama Siswa Indikator Minat Belajar
' Ketertarikan Perhatian Keterlibatan
184|RS 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3
185|TFS 3 1 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3
186|{WA 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3
187|WAK 2 1 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3
188|YP 2 2 2 1 1 3 4 3 2 2 4 2 3
189 YGKN 2 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 2 3
190(ZNFA 4 2 2 4 2 4 3 3 3 2 3 3 2
SKOR 4 6 9 1 15 13 55 52 7 12 23 20 7 18
SKOR 3 93 83 77 86 85 126 129 78 91 128 112 49 133
SKOR 2 86 80 106 79 70 8 8 103 82 37 56 129 37
SKOR 1 5 18 6 10 22 1 1 2 5 2 2 5 2
SKOR 4 (%) 3.16% | 4.74% | 0.53% | 7.89% | 6.84% | 28.95% |27.37%| 3.68% | 6.32% [ 12.11% [ 10.53% | 3.68% 9.47%
SKOR 3 (%) 48.95% | 43.68% |[40.53%| 45.26% | 44.74% | 66.32% | 67.89% | 41.05% | 47.89% | 67.37% | 58.95% | 25.79% | 70.00%
SKOR 2 (%) 45.26% | 42.11% [55.79% | 41.58% | 36.84% | 4.21% | 4.21% | 54.21% | 43.16% | 19.47% | 29.47% | 67.89% 19.47%
SKOR 1 (%) 2.63% | 9.47% | 3.16% | 5.26% | 11.58% | 0.53% | 0.53% | 1.05% | 2.63% | 1.05% | 1.05% | 2.63% 1.05%

€eT
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Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa

Indikator Minat Belajar
Keterlibatan

Nama Siswa

1|AW

2|AAS
3|ASN

4|APA
5|AP
6|AN

7|APP

8|AA

9|BDM

No.

10[BATW
11|{CDPR
12|DP
13[DA
14|EQS

15|FSW
16|FHN
17|GR
18|HA
19]10S
20|INN
21|LA

22|MAA
23|MAS
24|MS
25|NLF
26|PA
27|PL

28|RRD

116
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Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa

119

Indikator Minat Belajar

Keterlibatan

Nama Siswa

No.

29|TW
30|AD
31|ASP
32|AB
33|AM

34|AAA

35|ANAI

36|AND
37|AR

38[AHA
39[BA
40[EM
41[FNK
42|FSH
43|FNH
44[HK
45(IN

46(1A

47(JE

48|KPP
49|LF
50[LK

51|MAB
S52|MAF
53|NNH
54|NAF
55|NH
56|P

57|SEA
58|SAP
59|SA
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Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa

122
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Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa

125

Indikator Minat Belajar
Keterlibatan

Nama Siswa

No.

91|WBH
92|1YT
93|ZAL

94| ARWP
95|AHW

96|AFW
97|ATC
98|AP
99|AT
100(BAW
101|CA
102|DPS
103|EPS

104|FR

105|IN

106[INA
107|JP

108(KO
109|KND
110(LAN

111{MNH
112(NAI
113(NM
114(PAJ

115(RD

116(RN

117|RFP
118(RA

119(SS

120(SAN
121(TM
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Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa
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Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa

131
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Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa

No. | Nama Siswa Indikator M_inat Belajar
Keterlibatan
184[RS 3 2 3 3
185(TFS 3 4 3 4
186|WA 3 3 3 3
187|WAK 2 2 3 3
188|YP 3 2 4 4
189[YGKN 3 2 4 4
190|ZNFA 4 3 4 4
SKOR 4 6 7 35 73
SKOR 3 76 42 126 106
SKOR 2 98 134 26 9
SKOR 1 10 7 3 2
SKOR 4 (%) 3.16% 3.68% 18.42% | 38.42%
SKOR 3 (%) 40.00% | 22.11% | 66.32% | 55.79%
SKOR 2 (%) 51.58% | 70.53% | 13.68% | 4.74%
SKOR 1 (%) 5.26% 3.68% 1.58% 1.05%

YET
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Lampiran J. Daftar Nilai Tes Diagnostik

Kelas : XIl1 IPA 1

Kelas: XII IPA 2

135

No Nama Siswa Nilali
1AW 41
2|AAS 71
3|ASN 57
4|AM 72
5|AP 51
6|AN 72
T|APP 55
8|AA 37
9(BDM 64

10|BATW 58

11{CDPR 52

12(DP 46

13|DA 51

14(EQS 66

15(FSW 50

16(FHN 53

17|GR 70

18(HA 62

19(10S 54

20[INN 65

21|LA 72

22|MAA 52

23|MAS 46

24|MS 56

25|NLF 67

26[PA 44

27|PL 68

28|RRD 40

29(TwW 56

No. Nama Siswa Nilali
1|AD 66
2|ASP 71
3|AB 56
4|AM 69
5|AAA 71
6|ANAI 78
7|AND 73
8|AR 74
9(AHA 81

10(BA 70
11|EM 82
12|FNK 64
13|FSH 65
14(FNH 72
15[HK 75
16(IN 76
17(1A 71
18|JE 59
19|KPP 66
20|LF 43
21|LK 76
22|MAB 87
23|MAF 70
24|NNH 75
25|NAF 79
26|NH 88
27|P 62
28|SEA 64
29|SAP 76
30|SA 69
31|UA 74
32|VSS 56
33|SS 49
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Kelas : XIl1 IPA 3

Kelas : XIl IPA 4

136

No. Nama Siswa Nilali
1|AP 82
2|AAD 85
3|AT 77
4]1ASPL 76
5|CAYA 86
6|CAH 64
7|CSJ 75
8|DR 87
9|DFS 65

10(EAH 81
11[1AS 90
12[IMS 61
13(K 60
14|MRS 94
15(MM 76
16(|MDF 64
17[MTA 54
18|Mz 80
19|NMD 56
20|NAY 30
21{NDR 87
22|NA 56
23|NF 95
24|PID 76
25|SDF 81
26|SMS 81
27|SA 75
28|U1 98
29|WBH 81
30|YT 37
31|ZAL 84

No.| Nama Siswa Nilai
1{ARWP 57
2|AHW 59
3|AFW 51
4|ATC 50
5|AP 33
6|AT 54
7|BAW 60
8|CA 67
9|DPS 54

10(EPS 55
11|FR 51
12(IN 27
13|INA 63
14(JP 63
15|KO 51
16(KND 65
17{LAN 25
18(MNH 36
19[NAI 49
20({NM 58
21(PAJ 35
22|RD 8
23|RN 43
24|RFP 13
25|RA 37
26(SS 49
27|SAN 30
28(T™M 60
29|UH 45
30|wWsB 62
31|YF 56
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Digital Repository Universitas Jember .,
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Hasil Uji Statistik Anova Oneway LSD (Indikator Pemahaman Menurut Bloom

pada Persentase Miskonsepsi yang dialami Siswa)

Oneway
ANOVA
Persentase Miskonsepsi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 212.719 2 106.360 .285 .752
Within Groups 211464.309 567 372.953
Total 211677.029 569
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: Persentase_Miskonsepsi
LSD
Mean 95% Confidence Interval
Difference Lower Upper
(I) Miskonsepsi (J) Miskonsepsi (1-J) Std. Error Sig. Bound Bound
Translasi Interpretasi .39474 1.98137 .842 -3.4970 4.2865
Ekstrapolasi 1.44737 1.98137 465 -2.4443 5.3391
Interpretasi Translasi -.39474 1.98137 .842 -4.2865 3.4970
Ekstrapolasi 1.05263 1.98137 .595 -2.8391 4.9443
Ekstrapolasi Translasi -1.44737 1.98137 465 -5.3391 2.4443
Interpretasi -1.05263 1.98137 .595 -4.9443 2.8391
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Hasil Uji Statistik Regresi (Indikator Minat Belajar terhadap Miskonsepsi yang

dialami Siswa)

Regression
Model Summary
Adjusted R

Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 .1782 .032 .011 1.89062

a. Predictors: (Constant), Keterlibatan, Kesukaan, Perhatian, Ketertarikan

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 21.699 4 5.425 1.518 .199°
Residual 661.274 185 3.574
Total 682.974 189

a. Dependent Variable: Miskonsepsi

b. Predictors: (Constant), Keterlibatan, Kesukaan, Perhatian, Ketertarikan

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.138 1.255 4.095 .000
Kesukaan -.204 .090 -.221 -2.271 .024
Ketertarikan .061 .047 135 1.277 .203
Perhatian -.056 .081 -.063 -.693 .489
Keterlibatan .013 .133 .009 .098 .922

a. Dependent Variable: Miskonsepsi
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